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ABSTRAK

Jual beli adalah kegiatan saling menukar yang berakibat adanya pengalihan
hak kepunyaan, dan hal itu bisa terselanggara dengan perjanjian , baik semacam
perkataan ataupun perlakuan. Dalam kegiatan jual beli selalu terjadi adanya syarat-
syarat yang ditentukan oleh para pihak dan salah satu pihak biasanya mangajukan
satu atau lebih dari syarat yang ingin diajukan. Maka oleh sebab itu harus diketahui
syarat-syarat hal apa yang dikatakan sah dan syarat-syarat hal apa yang tidak sah.
Sebagaimana kegiatan jual beli yang dilakukan di Desa Air Panas dalam realitanya
dalam melakukan jual beli dimana terdapat kecacatan pada objek jual beli, pada
kegiatan ini para penjual menambahkan zat selain getah karet.

Masalah pokok pada dalam penelitian ini yakni Bagaimana pelaksanaan jual
beli getah karet (kompo) di Desa Air Panas ditinjau menurut Hukum Islam dan Apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli getah karet (kompo)
dengan penambahan zat lainnya di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto
Kabupaten Rokan Hulu.

Penelitian ini dapat digolongkan kepada penelitian observasional research
deengan cara survey. Sifat peenelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan
fakta yang diteliti dilapangan. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.

Pelaksanaan jual beli getah karet di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV
Koto Kabupaten Rokan Hulu sebagian petani melakukan penambahan tanah kedalam
getah karet tersebut kedaan tersebut dinamakan gharar karena ada unsur penipuan
pada objek jual beli. jual beli getah karet (kompo) dengan adanya penambahan zat
lainnya ini disebut jual beli al-Ghasyysyi yakni jual beli barang yang mengandung
unsur penipuaan dan menyebabkan kerugian bagi pembeli.faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan jual beli getah karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya yaitu
faktor ekonomi, kebiasaan dan pengetahuan yang sangat minim mengenai perbuatan
yang dilakukan.

Kata Kunci : Jual Beli, Hukum Islam,gharar.



ABSTRACK

Buying and selling is an activity of exchanging that results in the transfer of
ownership rights, and it can be interrupted by agreements, such as words or treatment. In
buying and selling activities there are always conditions that are determined by the parties
and one party usually proposes one or more of the conditions to be submitted. Therefore, the
conditions of what is said to be valid and the terms of what is invalid must be known. As the
buying and selling activities carried out in the village of Hot Water in reality in conducting
buying and selling where there are defects in the object of sale and purchase, in this activity
the sellers add substances other than rubber latex.

The main problem in this research is how the implementation of buying and selling
rubber latex (Kompo)in Air Panas Village is reviewed according to Islamic law and what are
the factors that influence the sale and purchase of rubber latex (Kompo) with the addition of
other substances in the village of Air Panas Pendalian District IV Koto Rokan Hulu Regency.

This research can be classified as observational research by survey. The nature of
this research is descriptive which illustrates the facts studied in the field. The data used are
primary data and secondary data.

The implementation of buying and selling rubber latex in Desa Air Panas Pendalian
IV Subdistrict of Koto in Rokan Hulu Regency, some farmers added land to the rubber sap,
the condition was called gharar because there was an element of fraud on the object of
buying and selling. the sale and purchase of rubber latex with the addition of this other
substance is called al-Ghasyysyi sale, that is, buying and selling of goods that contain
elements of plaque and causing losses for the buyer. economy, habits and very minimal
knowledge about the actions carried out.

Keywords: Buying and Selling, Islamic Law, Gharar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Allah swt telah menyediakan beragam kebutuhan manusia terutama dalam
memenuhi keperluan utama manusia sebagai makhluk yang membutuhkan
manusia lainnya yang mempunyai segala keperluan hidup di dunia. Maka dalam
kegiatan memenuhi keperluan manusia yang bermacam-macam tidak bisa
sepenuhnya manusia akan memproduksi semua hal yang diperlukan dalam
memenuhi semua keperluan setiap harinya, maka karena itu manusia butuh

adanya kerja sama dengan manusia yang lainnya.

Hal inidikarenakan dalam pemenuhan kebutuhan manusia tidak akan
sanggup mencukupi segala kebutuhan tanpa adanya kerja sama dengan individu
lain. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan adanya interaksi dengan
individu lain dalam kehidupannya (muamalah) seperti halnya interkasi yang
dilakukan manusia yaitu adanya jual beli, pinjam meminjam, sewa menyewa,
utang piutang dan lain sebagainya. Karena hal tersebut Islam dengan segala
aturannya atau dasar-dasar yang mengatur secara benar dalam permasalahan-
permasalahan muamalah yang dilakukan oleh setiap individu di dunia ini dalam
kehidupan bermasyarakat. Maka setiap kelompok ataupun individu yang ada
dalam masyarakat akan menghadapi adanya peluang bisnis yang merupakan
bagian dari muamalah yang mana diberi kewenangan untuk mendapatkan suatu
keuntungan dari adanya peluang bisnis tersebut. Namun dengan adanya kebebasan

dalam mencari keuntungan tidaklah sepenuhnya menjadi kebebasan setiap



individu untuk melakukan hal tersebut, tapi dalam pelaksanaannya harus
berdasarkan etika dalam melakukan bisnis atau kegiatan muamalah. Umat muslim
juga tidak terlepas dari pengawasan dalam menghasilkan segala sumber daya

alam, menyalurkannya, atau mengkomsumsikannya (Yusuf Qardhawi, 2009:51).

Salah satu bagian dari muamalah adalah melakukan jual beli, dengan
tujuan untuk mencukupi keperluan yang tidak bisa dicukupi secara mandiri. Yang
dimaksud jual beli adalah kegiatan saling menukar yang berakibat adanya
pengalihan hak kepunyaan, dan hal itu bisa terselanggara dengan perjanjian , baik
semacam perkataan ataupun perlakuan (Wismanto , 2019 :12). Maka penukaran
yang dimaksud adalah jika pembeli membutuhkan suatu keperluan misalnya suatu
barang yang ternyata berada ditangan penjual maka akan adanaya suatu proses
pertukaran antara penjual dan pembeli. Penjual akan saling memberikan barang
yang dijualbelikan kepada pembeli dan pembeli akan membayarnya dengan uang,
proses ini yang dinamakan bertukarnya barang dari penjual ke pembeli, dan harus
dilakukan dengan adanya akad antara penjual dan pembeli, yaitu serah terima
kedua belah pihak atau ucapan seseorang untuk melakukan transaksi jual beli baik

itu perbuatan ataupun dengan ucapan.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Sunah setiap umat
manusia wajib untuk berperilaku yang sesuai dengan batasan dan aturan hukum
seperti melaksanakan transaksi jual beli harus memuat syarat dan rukun jual
beli.Maka karena itu, setiap individu harus memahami apa-apa saja yang dilarang
(haram) dan hal apa saja yang tidak dilarang (halal) dan apa-apa saja yang

mengandung kemaslahatan dan juga hal apa saja yang mengandung kemudoratan.



Dalam kegiatan jual beli selalu terjadi adanya syarat-syarat yang
ditentukan oleh para pihak dan salah satu pihak biasanya mangajukan satu atau
lebih dari syarat yang ingin diajukan. Maka oleh sebab itu harus diketahui syarat-

syarat hal apa yang dikatakan sah dan syarat-syarat hal apa yang tidak sah.

Banyaknya syarat dalam kegiatan jual beli, terkadang kedua belah pihak
baik penjual dan pemebeli dalam transaksinya membutuhkan beberapa syarat
untuk menjalankan transaksi jual beli. Maka dari itu adanya pembahasan yang
menerangkan mengenai syarat-syarat jual belitentang syarat apa yang wajib dan

syarat yang dapat diakuiberlaku dalam transaksi jual beli(al-fauzan, 2013 :147)

Syarat yang terdapat dalam transaksi jual beli supaya jual beli yang
dilakukan dapat dikatakan sah menurut aturan Islam yaitu akad jual beli harus

terbebas dari beberapa hal dibawah ini :

a. Jahalah (ketidakjelasan)

b. Al-lkrah (pemaksaan)

c. At-Tauqgid (pembatasan dengan waktu)
d. Dharar (Kemudaratan)

e. Syarat-syarat yang merusak

f. Gharar (penipuan)

Gharar adalah sesuatu yang bentuknya dapat dikatakan ada maupun tidak
ada ataupun juga tidak dapat diberikan saat transaksi dan sesuatu itu tidak dapat
diketahui bagaimana bobot dan kapasitasnya (Djuwaini, 2002 : 85). Suatu

kesepakatan yang didalamnya ada bagian pendustaan, sebab belum adanya



kejelasan, baik dalam objek yang disepakati ataupun sedikit banyaknya ataupun

cara menyerahkan objek yang disepakati (Hasan, 2003 :147)

Seperti mana sabda Rassullah SAW vyang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah:
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Artinya: “Rasullah SAW melarang jual beli al-hashah (dengan melempar

batu) dan jual beli gharar” (H.R.Muslim) (Imam Muslim : 133)
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Artinya : Rasulullah S.A.W melarang jual beli gharar. (H.R. Muslim dan

Abu Daud dan Ibnu Majah) (Abu Abdurrahman, 2011: 457)

Dari sabda Rassullah SAW maka sangat jelas bahwa jual beli mengandung
gharar itu tidak diperbolehkan, maka tidak ada suatu alasan yang melanggar dari
sabda Rassullah SAW. Tidak ada kemaslahatan dalam jual beli yang mengandung
gharar karena akan menyebabkan suatu percekcokan antara para pihak yang
dalam melaksanakan kegiatan jual beli, karena telah terjadi suatu ketidakjujuran
antara para pihak dalam jual beli. Dalam proses jual beli antara penjual dan

pembeli harus ada keterbukaan dalam jual beli yang dilaksanakan agar pembeli



dapat mengetahui apa saja kekurangan dari barang yang diperjualbelikan dan
sebaliknya penjual juga harus menjelaskan bahwa barang yang dijual memiliki

kekurangan agar tidak ada yang merasa dicederai.

Namun dalam pelaksanaan jual beli banyak terjadi kecurangan antara
penjual dan pembeli,karena dalam pelakasanaan para pihak bertujuan untuk
mendapatkan angka dan laba yang sebesar-besarnya, hingga para pihak tergiur
akan hal yang akan didapatkannya, sehingga para pihak dalam pelaksanan jual
beli nyaris mereka tidak ingat akan keberadaan Allah swt, kekuasaanya atau
mengingat kehidupan yang kekal di akhirat .seseorang berdagang dalam islam
bukan sekedar mencari keuntungan yang sebanyak-banyaknya tetapi juga untuk

memperoleh keberkahan.

Desa Air Panas merupakan desa yang ditanami pohon karet yang sangat
subur yang ada di Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.Dimana
penduduk desa air panas sebagian besar bermata pencaharian dengan berkebun
karet, alasannya bahwa kegiatan transmigrasi yang diadakan oleh Pemerintah
menyediakan lapangan pekerjaan yaitu adanya kebun karet yang menjadi mata
pencaharian penduduk desa pada saat pertama kali datang ke Desa Air Panas,
keadaan tanah di desa air panas sangat sesuai untuk ditanam tanaman Kkaret,
namun selain hal itu juga bahwa tanaman karet adalah salah satu macam
tumbuhan yang mudah dirawat. seiring berjalannya waktu tanaman karet bukan
menjadi mata pencaharian pokok lagi melainkan penduduk Desa Air Panas juga
memiliki kebun sawit dan juga kebun sayur untuk dijadikan mata pencaharian dan
sebagian penduduk Desa Air Panas masih bertahan dengan mendapatkan

penghasillan dari kebun karet.



Getah karet yang dihasilkan oleh kebun karet merupakan suatu kegiatan
tersendiri oleh petani karet untuk melaksanakan perdagangan baik di tempat jual
beli (tenderan) maupun di tempat pengolahan.Transaksi yang dilakukan di
tenderan biasanya petani karet menjual getah karet ke toke karetdengan sistem
tender yang ada di desa, sedangkan tansaksi yang dilaksanakan di tempat
pengolahan yaitu toke karet menjual getah karet ke tempat pengolahan karet
yangs terdapat jauh dari desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten

Rokan Hulu.

Hal lain yang menjadi ketentuan dalam pelaksanaan jual beli karet oleh
toke karet akan mengurangibobot hasil hingga 2 kg dan berat rata-rata karet
sedikit banyaknya hingga 50 kg setiap sekali timbangan untuk mengurangi berat
zat lainnya pada getah karet tersebut. Dan dalam melaksanakan jual beli sering
kali toke karet merasa bahwa hasil yang dibeli dari petani karet memberikan
kerugian kepada toke karet, hal ini dekarenakan adanya kecurangan yaitu dengan
menambah berat getah karet dengan zat lainnya, seperti penambahan tanah atau
getah karet yang sudah jauth ke tanah yang ditambahkan pada hasil panen
didalamnya, atapun berbagai hal yang dapat menjadikan timbangan dari hasil
panen getah karet tersebut menjadi lebih banyak, hal tersebut adalah upaya petani

untuk memanipulasi berat getah karet dengan merugikan toke karet.

Oleh karena itu penambahan zat ke dalam hasil panen para petani yang
masih menjadi masalah yang ditemui di masyarakat, dimana kegiatan petani
tersebut merupkan kegiatan yang bertentangan dengan ajaran Agama
Islam.Kegiatan tersebut termasuk dalam kegiatan jual beli yang mengandung

gharar.



Dengan demikian kegiatan yang dilakukan oleh petani merupakan sesuatu
yang dianggap menyalahi aturan oleh toke karet Desa Air Panas.Adanya kegiatan
yang dilakukan oleh petani tersebut membuat para toke karet memotong
timbangan berat getah karet tersebut dan kegiatan petani tersebut sudah menjadi
hal umum dan sudah menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan oleh petani.
Sehingga penulis merasa tertarik atas permasalahan yang terjadi dalam
pelaksanaan jual beli getah karet (kompo) yang telah berjalan sejak lama maka
penulis memahami kasus tersebut dan merasa tertarik untuk membahaskasus yang
terjadi  dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG
PELAKSANAAN JUAL BELI GETAH KARET (KOMPO) DENGAN
PENAMBAHAN ZAT LAINNYA DI DESA AIR PANAS KECAMATAN

PENDALIAN IV KOTO KABUPATEN ROKAN HULU”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli getah karet (kompo) di Desa Air Panas
Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ditinjau menurut
Hukum Islam?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli getah
karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya di Desa Air Panas

Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan Hulu?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

I.  Tujuan Peneletian



a. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli getah karet (kompo) di Desa Air
Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ditinjau
menurut Hukum Islam.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli
getah karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya di Desa Air Panas
Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan Hulu ditinjau menurut

Hukum Islam.

. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, dapat menyumbangkan khazanah pemikiran pada bidang
hukum terutama yang bertalian dengan pelaksanaan jual beli dalam Islam
dan dapat membagikanbantuan gagasan terhadap masyarakat tentang
pelaksanaan jual beli menurut pandangan Islam.

b. Secara praktis,dapat memberikan khazanah pemikiran yang dapat

digunakan dalam pelaksanaan jual beli berdasarkan hukum islam.

D. TINJAUAN PUSTAKA
1) Konsep Jual Beli dalam Islam
A. Defenisi Jual Beli
Secara etimologi, al-bay’u (jual beli) berarti mengambil dan memberikan

sesuatu(Wismanto, 2019 :12).

Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti
menjual,mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain,lafal al-ba’i

dalam terminologi figh terkadang digunakan untuk defenisi lawannya, yaitu lafal



al-Syira yang berarti membeli.Oleh sebab itu, al-ba’i memuat makna menjual

sekalian membeli atau jual beli (Mardani, 2011: 12).

Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan

proses yang tertentu (akad) (Rasjid, 2007 :278)

Jual beli itu bisa terlahir dengan proses penukaran antara para pihak atas
landasan sama-samasedia dan mengalihkankepunyaan dengan ganti yang dapat
dibolehkan yaitu berupa alat tukar yang diakui berlaku dalam jalan perdagangan

(Pasaribu, 1996 :83)

Pendapat Wahbah Zuhaili jual beli secara etimologis adalah kegiatan
kegiatan penukaran sesuatu, yang termuat di kegiatan itu ada penjual dan pembeli

Mardani, 2013:83).

Adapun defenisi jual beli secara terminologi (istilah dungkapkan oleh

ulama-ulama sebagaimana berikut :

1. Hanafiyah
Adanya kegiatan saling menukar objek jual beli atau sesuatu yang
diperlukan dengan hal lain yang selaras dengan proses yang ditentukan

yang dapat dinikmati fungsinya.

Kegiatan saling menukar tersebut harus adanya persetujuan dari para

pihak dan adanya persetujuan dalam proses saling tukar tersebut.

2. Malikiyah
Perjanjian menukar objek yang tidak berfungsi, kegiatan ini tidak

dapat dikatakan saling sepakat antara kedua belah pihak atau adanya



€.

kesenangan anatara kedua belah pihak adanya bernegosiasi dalam
kesepakatan, seperti halnya yang jadi objeknya adalah perak dan emas,
yang mana objek yang ditukarkan tersebut harus berfungsi sebagai yang

dijual (matbhi’) maupun harganya (tsaman).

3. Syafi’iyah

Akad kegiatan menukar uang bertujuan mengalihkan kepunyaan objek
atau fungsinya yang bersifat kekal yang mana dapat dikatakan jual beli
yang dilakuakan harus memberikan faedah ataupun manfaat khusus untuk

memiliki benda..

B. Rukun Jual Beli
Penjual dan Pembeli

Syaratnya adalah :

Berakal, supaya dia tidak tertipu,tidak sehat akalnya atau kurang pintar
tidak berlaku jual belinya.

Adanya kemauan individu (tidak terpaksa).

Tidak membuang-buang harta, karenaorang yang membuang-buang harta
itu di tangan orang yang mampu mengaturnya.

Balig atau dapat dikatakan anak yang sudah mencapai usia dewasa yaitu
yang telah mencapai umur 15 tahun.

Memiliki nilai dan berbentuk barang sebagai objek transaksi.

Syaratnya vaitu :

a.

Suci. Barang yang terkena hadas kecil ataupun kecil tidak berlaku dijual

dan tidak bisa dijadikan objek jual beli, seperti kulit binatang.
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b. Ada faedanya. Tidak dapat menjadikan objek jual beli jika sesuatu yang
dijual tidak ada faedahnya.

c. Benda itu bisa diberikan . Tidak berlaku menjual suatu benda yang tidak
bisa diberikan ke pihak yang membeli, seperi ikan dilaut , benda rampasan
yang tengah berada di tangan yang merampasnya, barang yang tengah
dijaminkan, oleh karena seluruhnya memuatpenipuan (tipuan).

d. Benda tersebut adalahmilik si penjual, kepemilikannya yang diwakilkan,
atau yang berusaha untuk itu.

e. Bendaitu dipahamibagikedua belah pihak; wujud, takaran (ukuran), dan

karakterpastimaka antara para pihak tidak akan merasa tertipu.

Menurut ketentuan pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi syariah syarat objek

yang transakasi yaitu :

a. Adanya barang yang diperjualbelikan

b. Dapat diberikan barang yang diperjualbelikan

c. Mempunyai nilai atau harga barang tersebut

d. Halalnya barang yang diperjualbelikan

e. Dapat diketahui barang tersebut oleh pihak pembeli

f. Jika ada spesifikasi barang harus dapat diketahui oleh pihak pembeli

g. Penunjukan dikira melengkapi syarat keistimewaan benda yang
dperijualbelikan jika benda itu ada ditempat jual beli

h. Benda bersifat dapat dipahami para pihak secara jelas dan tidak harus
membutuhkan adanya kepastian yang lain

i. Barang sudah pasti pada waktu akad.
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2. Lafaz ijab dan gabul

ljab adalah ungkapan pihak penjual, ibaratnya, “saya jual barang ini sekian”.
gabul adalah ungkapan pihak pembeli, “saya terima (saya beli) dengan harga
sekian” .keterangan harus suka sama suka yaitu sabda Rasullullah SAW. dibawah

ini;
SN

“Sesungguhnya jual beli itu sah jika suka sama suka”.(Riwayat Ibnu Hibban).

Sedangkan senang sama senang itu tidak bisa dipahami secara pasti dengan
alasan dengan ungkapan, karena paksaan senang itu terkait pada perasaan

individu yang akan melaksanakan.

Pendapat ulama yang mengharuskan lafaz, lafaz itu diharuskan memuat

beberapa syarat:

a) Kondisi ijab dan gabul berkaitan.Maknanya,belum lama jarak dari ijab
kabul itu dan salah satu pihak harus memberikan jawaban.

b) Tujuan kedua belah pihak harusnya sepadan maupun ijab dan kabul
berlainan .

¢) Kedua belah pihaktidak dicampuri dengan masalah yang lain, contohnya
“kalau saya jadi pergi, saya jual barang sekian”.

d) Tidak memiliki batas waktu , sebab jual beli yang memiliki batas waktu
seperti sebulan atau setahun-tahun tidak sah.

Ada dua bentuk akad, yaitu:
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a.

Akad dengan perkataan ,disebut ijab gabul. ljab yaitu kalimat yang
ducapkan lebih dulu .contohnya : Penjual berucap: ” Buku ini saya jual
dengan harga Rp  25.000,-, qabul ,yaitu kalimat yang
dikatakanselanjutnya.Seperti : Pembeli berbicara : “Barang saya terima.”

Akad dengan perilaku, disebut jugamu’athah.Seperti:  pembeli
memberikan uang sebanyak Rp 25.000,-, ke penjual, seterusnyamenerima

barang itu dengan tanpa perkataan apapun.

3. Syarat sahnya jual beli

Suatu jual beli tidak berlaku jika tidak termuat dalam satu akad tujuh syarat

yaitu

Bersedianyapara pihak. Kesediaapara pihak jual beli untuk melaksanakan
transaksi syarat penuh dalam sahnya suatu akad.

Pelaksana akad adalah manusia yang dibenarkan melaksanakan akad, yaitu
manusia yang telah dewasa,berakal, dan dapat paham. Oleh sebab itu, akad
yang dikerjakan oleh orang yang belum dewasa, orang sakit jiwa, atau
idiot tidak absahatau dengan alasan izin dari orang yang mengampunya,
kecuali akad yang berjumlah rendah semacam membeli kembang gula,
korek api dan lain-lain.

Barang yang jadi objek tranksaki telah dihaki sebelumnya oleh para
pihak.Lalu,tidak berlaku jual beli benda yang belum dipunyai tanpa izin
yang memilkinya.

Objek transaksi adalah barang yang tidak dilarang oleh syariat. Hingga,

tidak benar menjual barang terlarang seperti khamar (minuman keras).
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5. Objek transaksi merupakan benda yang dapat diserah terimakan.Hingga
tidakberlaku jual beli mobil yang telah hilang, burung di langitsebab tidak
dapatdilakukan penyerahan.

6. Objek jual beli dipahami oleh para pihak waktu akad. Hingga tidak
menjual benda yang tidak pasti.

7. Harga wajibtapatwaktu transaksi.

4. Khiyar dalam jual beli
Dalam jual beli berlaku khiyar. Khiyar berdasarkan pasal 20 ayat 8
kompilasi Hukum ekonomi Syariah yakni hak pilih bagi penjual dan
pembeli akan meneruskan atau mengakhiri akad jual beli yang
dilaksanakan.

Khiyar terbagi menjadi 3 bagian yaitu:

1. Khiyar majlis
Imam Syai’i dan Ahmad berpendapat bahwa apabila jual beli telah
terjadi, para pihak memiliki hak khiyar majlis selagi mereka belum
berjauhan dan menentukan pilihannya untuk melaksanakan jual belinya.
dalih Imam Syafi’i adalah penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar

majlis semasa para pihak belum berjauhan (Pradja, 2014 :126)

Selama proses transaksi jual beli, kedua belah pihak berhak
membatalkan perjanjian tanpa berdasarkan keridhaan pihak lain. Hak
inilah yang dinamakan Kkhiyar majlis.Apabila salah satu pihak

meninggalakan tempat akad, hak khiyar bagi mereka yang melakukan
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transaksi jual beli tersebut dengan pencabutan (igalah) jika para pihak

membutuhkan.

2. Khiyar al-syarat
Khiyar al-syarat didefenisikan sebagai suatu kondisi yang
membenarkan ada pihak yang melaksankan akad atau individu-individu
atau kelompok lain mempunyai hak atas pengakhiran atau penentuan akad

selama waktu yang dipastikan (Djamil, 2013 :50)

Para ulama figh mengatakan bahwa khiyar syarat dibenarkan
dengan adanya maksud untuk menjaga hak pihak pembeli dari bagian
perkecohan yang akan mungkin lahir dari pihak yang menjual. Khiyar
syarat menjadikan bahwa nilai barang atapun barang bisa dikuasai secara

sah sesudah adanya jangka masa khiyar yang disetujui bersama.

3. Khiyar ‘aib
Suatu peristiwa yang dapat dilakukan salah seorang yang melakuakan

akad untuk melanjutkan atau mengakhiri akad sebab adanya rusak pada
barang yang menurunkan harga barang. Karena ini diisyaratkan supaya
tidak timbul unsur menindas dan menjalankan prinsip jual beli harus
senang sama senang (ridha).

5. Bentuk-Bentuk Ba’i (Jual Beli)

Dari beragam tinjauan, ba’i bisa dibagi beberapa bentuk.Berikut ini bentuk-

bentuk ba’i :

1. Dilihat dari sisi objek akad ba’i yang menjadi :
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a. Saling tukar antara uang dengan benda. Ini bentuk ba’i bersaskan
konotasninya. Contohnya tukar-menukar mobil dengan rupiah.

b. Saling tukar barang, disebut juga dengan mugayadhahah (barter).
Contohnya tukar-menukar buku jam.

c. Saling tukar antara uang dengan uang, dinamakan dengan sharf

2. Dilihat dari sisi waktu serah terima, ba’iiniantara lain:

a. Adanya penyerahan benda dan uang dengan secara langsung, ini wujud
mula ba’i.

b. Pembayaran dilakuakan pada saat pertama kali dan penjualan dilaksanakan
saat waktu yang telah disetujui, ini disebut dengan salam.

c. Uang dibayar belakangan dan barang telah diterima terlebih dahulu,
dinamakan dengan ba’i ajal (jual beli tidak tunai)

d. Benda dan uang tidak diberikan secara langsung dinamakan ba’i dan

bidain (jual beli utang dengan utang).

6. Klasifikasi Jual Beli Secara umum
Jual  beli dapatdikategorikan menjadi  jual beli yang
dibolehkan(shahih), jual beli yang batil (bathil) dan jual beli yang rusak

(fasid)(Fauzia, 2014 :246).

Jual beli yang betul(al-bay’ al-shahih) adalah jual beli yang sudah
disetujui oleh ulam-ulama, bahwa tidak ada larangan didalam akadnya,
disebabkan selaras dengan rukun dan syarat akad.Adanya pejual, pembeli,
persetujuan pemebelian, barang, harga, dan makin jauh lagi jual beli tersebut

berkeinginan untuk kemanfaatan.
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Adapun yang tergolong dalam jual beli yang bathil (al-bay’ al-bathil)

mengikuti pendapat Imam Hanafi, diantaranya:

a. Tidak ada barangnya dalam jual beli. Cotohnya penjualan buah-buahan
yang belum belum tentu adanya yang kerap dinamakan bay-al-
madhmamin wa al-malagih.

b. Jual beli yang tidak mungkin dilakukan. Contoh jual beli burung yang ada
diudara. Larangan ini hapus apabiala barang yang dijual belikan benar-
benar sudah dapat diserah terimakan dengan baik dan jelas.

c. Jual beli ghararmerupakan jual beli yang berisi komponen ketidakpastian
yang ada pada salah satu pihak dalam transaksi jual beli. Dapat dikatakan
pula jual beli gharar yaitu jual beli sesuatu yang berisi adanya
kemungkinan yang adanya sesuatu ketidakpastian dalam bnetuk nyata dan
juga ukuran. Seperti misalnya Jual beli kacang yang masih ada kulitnya,
apabila menjual kacang tersebut dengan membuka kacang tersebut akan
menyulitkan bagi penjual dan pembeli.

d. Jual beli suatu yang najis dan menajiskan (bay’ al-najis dan bay al-
mutanajjis). Seperti jual beli khamr, babi, bangkai, dan darah, karena
barang-barang tersebut bukan termasuk kategori mal (harta benda) dan ini
tidak diperbolehkan.

e. Jual beli urbun.Menurutbahasa yaitu suatu yang dilahirkan dariperikatan
jual beli.Adapun secara terminalogis, arti urbun adalah jika seseorang
membeli barang dagangan dan membayar sebagian harganya dimuka
sebagai uang muka/uang panjer/down payment, dengan catatan jika si

pembeli mengambil barangnya maka ia bisa melunasi harga barang.

17



f. Jual beli yang rusak (bay’ al-fasid)pendapat imam hanafi yaitu :

2)

a. Tidak diketahuinya sesuatu dalam Jual beli(bay’ al-mahjul). Yang

termuat di dalamnya tidak dikenalnyamengenai barang, harga, waktu

serah terima, dan keharusanpenyimpanan benda(wasa’il al-tawtsiq.)

. Jual beli dengan syarat. Seperti sesorang akan menjual rumahnya

dengan syarat orang yang membelinya tidak boleh menjual kepada

siapapun lagi.

. Jual beli yang belum dilihat. Hal ini tidak dilarang bila ada gambar,

akan tetapi Imam Hanafi mengharuskan adanya khiyar (penetapan

pembelian atau pengakhiran) saat barang telah ada.

. Jual beli aynah adalah meminjam atau berutang menurut bahasa,

pengikut mazhab Syafi’i membolehkan walau dalam bentuk karanah
jual beli ini dikarekan telahsempurna rukun dalam akad yaitu ijab dan
gabul.

bahan utama minuman keras yaitu jual beli anggur .Jumhur ulama
telah mengatakan jual beli ini sangat tidak diperbolehkan.

Satu transaksi ada dua jual beli (bay” as-salafqah atau bay’atayni fi’

bay’ah).

Konsep Akad

A. Pengertian Akad

Menurut bahasa perikatan dalam bahasa arab distilahkan pada

Mu’ahadah Ittifa, akad memiliki arti menyimpulkan, meningkatkan (tali).

Sedangkan menurut istilah, termuat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi
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Syariah, akad yaitu persetujuan dalam suatu perikatan diantara kedua
belah pihak atau lebih dari itu yang hendak melaksanakan atau tidak

melaksanakankegiatan hukum tertentu(Mardani,2013:52).

Berdasarkan paparan Ahmad Azhar Basyir, akad yakni suatu
perjanjiandiantara ijab dan gabul dengan proses yang dibolehkanHukum Islam
dan menentukanadanya dampakhukum pada objeknya. ljab adalah perkataan
pihak lain memuat isi perikatan yang diperlukan, sedang qabul adalah

perkataan pihak yang lain lagi demi dapat diterimanya.

PaparanAbdul Ghafur Anshari, akad yakniperikatan yang mengakibatkan
keharusan melakukan kinerja pada pihak lain, dan pihak lain dengan kinerja
itu, dengan atau tanpa melaksanakan keharusan kontraprestasi. Keharusan

salah satu pihak adalah hak dari pihak lain dan seperti itu kebalikan.

Ulama figh memaparkan akad yakni setiap perkataan yang mucul sebagai
kepastian dari dua keperluan yang ada kesesuaian, sebagaimana mereka juga
menuturkan arti akad sebagai setiap perkataan yang muncul yang menjelaskan

keperluan walau sendirian (Azzam, 2014 :50).

Pengertian akad dalam artian umum, pendapat Syafi’iyah, Malikiyah dan
Hanafiyah, yaitu seluruhobjek yang dioperasikann oleh individu beralaskan
keinginan individu, seperti wakaf, talak, pemebebasan, atau sesuatu yang
penciptaannya memerlukan kemauankedua belah pihakcontohnya jual beli,
perwalian. Sementara makna khususnya adalah perjanjian yang dipastikan
dengan ijab gabul berdasarkan aturan Hukum Islam yang berpengaruh pada

barang atau mengikatkan perkataan pihak yang melaksanakan akad dengan
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yang selain itu berdasarkan Hukum Islam dan berpengaruh terhadap objek

(Ghazaly , 2013 :55)

B. Syarat Akad
Berbagai syarat akad yaitu syarat terjadinya akad ‘“‘syuruth al-in’iga™, syarat
sah akad “‘syuruth al-shihah™, syarat pelaksanaan akad “syurut an-nafidz”, dan

syarat kepastian hukum ““syuruth al-iiltizam”’.

1. Syarat Terjadinya Akad

Syarat terjadinya akad (perjanjian), yaitu terdapat syarat yang bersifat
umum dan syarat yang bersifat khusus.Yang menjadi syarat yang bersifat
umum adalah rukun yang harus disempurnakan pada waktu melaksanakan
akad, seperti pihak-pihak yang melaksanak akad, barang atau sesuatu yang
dijadikan objek akad tersebut dan harus memeberikan faedah dan terhindar
dari ketentuan yang berlaku. Sedangkan syarat yang bersifat khusus yaitu
suatu keharusan yang ada pada waktu setengah akad dan tidak diharuskan
pada unsur lainnya, seperti keharusan adanya orang yang menjadi saksi pada
pelaksanaan akad nikah (‘agdal-jawas) dan adanya syarat menyerahkan objek

akad seperti barang pada saat (‘al-‘uqudal-‘ainiyyah).

2. Syarat Sah Akad
Fathurrahman Djamil mengutip bahwa menurut ulama Hanafiyah, akad

dapat dikatakan sah apabila, terlepas dari 6 hal, yaitu:

a. Al-Jahalah (Ketidakjelasan mengenai harga, macam dan kualitasnya)
b. Al-lkrah (unsur mendesak)

c. Attauqit (penetapan waktu )
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d. Al-Gharar (ada unsur kerugian)

e. Al-Syarthu al-fasid (syarat-syarat rusak, contohnya yaitu memberikan
syarat agar pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli lagi namun
dengan harga yang jauh lebih rendah).

3. Syarat Pelaksanaan Akad
Syarat ini berkeinginan berjalannya akad tidak bergantung kepada
persetujuan pihak lain.keharusan resminya sebuah akad yakni:

a. Ada kepunyaan terhadap benda atau ada kekuasaan (al-wilayah)bagi
melaksanakan suatu akad baik tidak ada perwakilan ataupun adanya
wakil dalam melaksanakan akad.

b. Pada objek yang dijadikan akad itu tidak ada nya kekuasaan dari pihak
selain yang melakukan akad.

4. Syarat Kepastian Hukum atau Kekuatan Hukum
Sebuah akad dapat dikatakan menyandang kemampuan memaksa apabila
akad itu terlepas dari semuajenis khiyar. Khiyar adalah kebebasan bagi
mereka yang melakukan transaksi jual beli untuk meneruskan atapun
menggagalkan kesepakatan dalam transaksi jual beli.

C. Rukun Akad

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun aakad ada 4 yaitu:

a. Pihak yang akan melakukan akad
b. Barang atau sesuatu yang akan dijadikan objek akad
c. Adanya maksud dari masing-masing pihak yang berakad

d. Adanya persetujuan dari kedua belah pihak membuat akad
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Para pihak yang melakukan akad yakni individu , kelompok , atau badan

usaha yang mempunyai kesigapan dalam melaksankan perlakuan hukum.

a) Orang
Manusia sebenarnya telah membawa hak nya sejak saat ia pertama kali
dating kedunia dan akan selesai ketika yang ia telah dipanggil oleh sang pecipta.
apalagi seorang anak yang berada dalam perut ibunya berdasarkan Hukum bisa
dikira pembawa hak atau dikira sudah lahir, jika keinginannya membutuhkan,

paling utama sekali menyangkut mengenai penetapan waris.

Didalam syariat tidak seluruhnya orang dapat melakukan sendiri hak dan
keharusannya yaitu diistilahkan “Mahjur ‘alaihi”. Dasar hukum tentang hal ini

tercantum dalam Al-Quran surat An-Nisa’a Ayat 5

#3850 hainlles SN Jee o Sl vy 329
B0 Y3l 35

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya,harta (mereka yang dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan.Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik”. (Departemen

Agama RI)

22



Dari ketentuan hukum ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa di
dalam penetapan Hukum Islam ada yang dikenal orang yang tidak cakap

berperilku dalam Hukum.

Dari pendapat para ahli yang dikatakan Mahjur’alaihi (tidak cakap

bertindak) itu adalah terdiri dari :

a. Anak yang masih di bawah umur
Adapun yang menjadi ketentuan tidak harusnya berperilakunya seorang anak
yang masih belum dewasa adalah dialaskanke aturan yang termua dalam surat An-

Nisa’ ayat 6 yang berbunyi seperti:
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“Dan ujilah anak yatimitu sampai mereka cukup umur untuk
menikah,kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta ), maka serahakan kepada mereka hartanya.Dan janganlah kamu
memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu)

tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (diantara
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pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta
anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu
menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi.Dan cukuplah Allah sebagai

pengawas.” (Departemem Agama RI)

Pendapat Imam Syafi’i dalam kitabnya yang diberi judul Al-umm, beliau
mengungkapkan yakni “Apabila telah sempurna umurnya 15 tahun sama ada ia
laki-laki atau perempuan, kecuali bagi anak laki-laki yang mimpi bersetubuh
(keluar mani) atau perempuan yang haid sebelum berumur 15 tahun dianggap

dewasa.

Dari pendapat Imam Syafi’i dapat dikemukakan bahwa yang dikmaksud

dengan anak yang masih dibawah umur itu adalah :

1. Wanita dan pria yang belum menyentuh umur 15 tahun dan masih
dapat dikategorikan sebagai anak.
2. Bagi anak laki-laki belum mengalami mimpi basah hingga keluarnya
air mani dan juga bagi anak wanita belum menstruasi.
a. Orang yang boros
Adapun dasar hukum orang yang boros tidak cakap bertindak adalah
didasarkan kepada ketentuan giyas, yaitu digiyaskan kepada aturan Hukum yang
terkandung dalam Surat An-Nisa’ ayat 6 sebagaimana yang telah dibahas diatas,

yang mana orang yang boros digiyaskan sebagai orang yang tidak sehat akalnya.
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Pendapat ahli hukum lainnya, seperti dipaparkan oleh Imam Syafi’i yang
mana dikutip oleh Ibnu Rusyd Al-Qurtubi dalam bukunya BidayatulMujtahid,

mengatakan :

“Orang dewasa mubazir dianggap tidak cakap bertindak dengan keputusan

hakim”.

b) Badan Hukum

Kehadiran Badan Hukum dalam aturan Hukum syariat secara sempurna di
dalam nash sebenarnya tidak ada peraturannya, tatapi kita pahami bahwa Hukum
Islam termasuk mengenai aturan mengenai aturan badan Hukum yang maju di
kehidupan manusia bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat
itu sendiri. Dalam hal ini Ash Shiddieqy mengemukakan “Kejadian-kejadian di
dunia ini terus-menerus terjadi senantiasa tumbuh tak pernah berhenti sedangkan
nas syara’ sebagian telah ditandaskan oleh Al-Amri kemudian ditandaskan pula
oleh Asy Syahrastani terbatas dan terhingga. Kalau demikian, tentulah syara’
memberikan kepada Kkita jalan-jalan mengetahui hukum yang menghasilkan

kemaslahatan bagi kita”

Dari apa yang dipaparkan Hasbi Ash Shiddieqy itudapat dilihat bahwa tentang
permasalahan yang tidak ada diaturdidalam teksNya didalam syariah, diberikan
kepada individu-individu untuk menciptakan ide , utama sekali mengenai
kemaslahatan pribadi dan keluarganya hal ini seiiringanpada ketentuan yang

terkandung dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rad ayat 11 sebagai berikut :
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila
Allah mengkehendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Departemen

Agama RI)

Sedangkan yang dikatakanyang dijadikan objek akad yaitu anwal atau jasa
yang tidak dilarang yang diperlukan oleh kedua belah pihak. Objek akad
dikembangkanoleh  Abd. Shomad, yaitu layak memiliki keharusan sebagai

berikut:

1. Tidak dilarang menurut syara’

2. Berfungsi (tidak membuat kacau atau digunakan untuk mengacaukan)
3. Milik pribadi yang melakukan akad

4. Dapat diberikan pada saat melaksanakan akad

5. Dengan harga pasti.

Adapun akad bermaksud untuk mencukupi segala apa saja yang
dibutuhkan dan menjadikan usaha para pihak yang melaksanakan kegiatan akad
semakin maju. Pendapat ulama figh, arah suatu akad harus selaras dengan aturan
Hukum Islam, hingga jika maksudnya berselisih dengan Hukum Islam akan

berakhir pada sah atau tidaknya dari suatu akad yang disetujui bersama. Target
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sudah ada saat melaksanakan akad, dapat berjalan sampai akad berakhir, dan

harus sesuai dengan Hukum Islam.

Yang dimaksud dengan kesepakatan adalah persetujuan melaksanakan
perjanjian (shighat al-‘agd) yaitu bagaimana proses mengikatkan individu dalam
perjanjian itu pada saat dilaksanakan. Shighat al-‘agdumumnya direalisasikan
dalam wujud ijab qabul. Pendapat Ahmad Basyir, Shighat al-‘aqdboleh
dilaksanakan dengan proses tulisan, perkataan, atau dengan tanda-tanda yang
memeberikan defenisi dengan terang adanya terang menganai ijab dan gabul. .

Syarat shighat al-aqd, yaitu :

1. Jala’ul ma’na (dijelaskan dengan bahasa yang pasti dan benar artinya),
supaya bisa dimengerti wujud dari akad yang dingin dilakukan.

2. tawafuq bainal ijab wal-kabul (keserasianantara ijab dan gabul)

3. Jazmul iradatain (ijab dan gabul menggambarkan keinginan kedua belah
pihak secara tepat) tidak memperlihatkan adanya bagian-bagian yang
menyebabkan keraguan dan keterpaksaan.

4. lttishal al-kabul bil ijab,para pihak bisabertatap muka langsung dalam

adanyapertemuan.

PandanganVeithzal Rivai dan Andi Bukhari, syarat shighat al-‘aqd, yakni:

1. Artinya harus pasti dan dapat dimengerti

2. Adanya keselarasan antara ijab dan gabul
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3. Menerangkan keseriusan dan keinginan dari para pihak yang
melaksanakan, tidak adanya paksaan dan tidak disebabkan adanya

ancaman atau ditakuti pihak lain, karena tijarah harus saling meridhai.

D. Pembagian Akad

Akad dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Beralaskan ketetapan sah atau tidak sahnya
a. Akad Shahih (valid contract)

Akad Shahih yakni setiap perikatan yang menjadi alasan sah untuk
menciptakan akibatnya dengan kegiatanpengucapan oleh pihak yang
memilki kekuasaan berlaku hukumnya, terhindar dari semua salah dalam
rukun dan karakteristiknya. Atau dalam pengertian lain akad shahih
yaitutiapperikatan yang terhindar dari semuasalah dan melahirkan

pengaruh.

Pandangan Abdul Aziz Muhammad Azzam akad shahih beberapa macam

yaitu::

a) Akad shahih yang nafidz yakni setiap perikatan yang terlahir dari
orang yang memiliki keabsahan dan kewenangan untuk membuatnya,
baik kewenangantanpa wali atau melalui perwalian semacamperikatan
yang dikerjakan oleh orang yang berakal dan tegas terhadap diri
sendiri dalam merencanakan hartanya, atau perjanjian yang dikerjakan
oleh pewasiat atau wali kepada orang nagish (belum mumayyiz secara

sempurna) atau diperjanjikan oleh orang yang memperolehwali dari
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seorang dengan kegiatan yang resmi. Hukumnya,
memilikiakibatkepada apa yang diperjanjikan tanpa harus
menantidikatakan benar dari salah seorang.

b) Akad shahih yang maufuq, yakni setiap perjanjian yangterlahir dari
pihak yang mempunyai kesanggupan untuk berjanji namun tidak
mempunyaikewajiban untuk melaksanakan, seperti akad yang terlahir
dari fudhulli (orang yang menyibukkan dirinya dengan tidak butuh
atau atau dari anak kecil yang mummayiz dan yang sama hukumnya
jika akad itu tidak membutuhkan pandangan wali, atau pemeberi
wasiat). Berlakunya, akad ini memilikiakibatkepadayang diperjanjikan
kecuali jika dilahirkan oleh orang yang mempunyai hak yang resmi,
jika tidak maka akad akad ini tidak jadi atau seperti tidak pernah
terjadi sebelumnya.

Dari sisi harus tidaknya, akad shahih dibagi menjadi dua yaitu:

a) Akad lazim
1. Akad lazim yang tidak mampu diakhiri sama sekalikalaupunpara
pihak setuju untuk mengakhirinya, contoh akad nikah.
2. Akad lazim yang mampu diakhiriapabilapara pihak yang
melakukan akad berharapseperti, contoh akad jual beli, sewa

menyewa, muzara’ah, musagah, dan shulhu (perdamaian).

b) Akad yang tidak formal (ghair lazim)
Akad ghair lazim yakni akad dimanapara pihak

mempunyaikewenangan untuk mengakhiri dengan prosesfasakh tanpa
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mestimenanti ksediaan pihak lain.Misal, akad titipan, peminjaman, dan
hibah.
b. Akad tidak shahih

Akad tidak shahihyakni akad yang tidak termuatnyaelemen dan
syaratnya. Dengan demikian, akad ini berakibat hukum tidak berlaku.
Pendapat jumhur selain Hanafiyah yang menentukan bahwa akad yang
batil atau fasid termasuk kategori ini, sedangkan ulama Hanafiyah
memisahkan antara fasid dan batil. Pendapat ulama Hanafiyah, akad
berakhiryaituperjanjian yang tidak memuat rukun atauobjek tidak ada yang
diakhiri, semacamperjanjian yang dilaksanakan oleh satu orang yang
bukan kelompok ahli akad, seperti sakit jiwa. Sedangkan akad
fasidyakniperjanjian yang memuatkeharusan dan rukun, tetapi tidak
diaturHukum Islam, seperti menjual barang yang tidak dipahamisampai-
sampal dapat menimbulkan perselisihan.

Menurut Dewi Gemala et.al, Akad batal (voidcontract) adalah akad
yang tidak mencukupi salah satu rukun atau ada pantangan dari syara’.
Contohnya, objek jual beli itu tidak pasti atau ditemukan unsur penipuan,
cotoh menjual ikan di laut atau adanya pihak yang melaksanakan
perjanjianbelum dapat dikatakan dewasa. Sedangkan akad fasid
(voidablecontract) yaitu akad yang pada mestinya diisyariatkan, tetapi
karakter yang diperjanjikan itu tidak pasti. contoh, menjual rumah atau
kendaraan yang tidak pasti tipe, jenis, bentuk rumah yang dijual, sebab
mengakibatkansalah paham antara kedua belah pihak. Jual beli ini bisa

dikatakan berlaku apabila komponen yang menimbulkanke kerusakannya
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itu dimusnahkan, seperti dengan menerangkan tipe, jenis, dan bentuk
rumah yang dijual.

Namun demikian, jumhur ulama figh memaparkan bahwa akad
yang batil dan akad yang fasid memuatintiyang tidak berbeda, yaitu tidak
berlaku dan akad itu tidak menimbulkanhukum apapun.

Sedangkan menurut Abd. Shomad akad fasid (voidablecontract)
yang seluruh rukunnya tercukupi, namun ada syarat yang tidak terpenuhi.
Akibat hukumnya mauquf (berhenti atau tertahan untuk sementara). Jadi
belum terjadi perpindahan barang dari penjual kepada penjual, sebelum

adanya usaha untuk melengkapi syarat-syarat tersebut.

Dilihat dari sisi penyebutannya, ulama-ulama figh memecah akad kepada

2 bagian yakni : (Ghazaly, 2010 :55).

. Al-uqud al-musamma,ialah akad yang didasarkanpenyebutannya oleh
Hukum Islam serta dipastikanberlakunya, contoh  jual beli, sewa-
menyewa.

. Al-uqud ghair al-musamma, ialah akad yang penyebutannya dilaksanakan
oleh kelompok manusia selaras dengan kebutuhan mereka diselamawaktu
dan tempat, seperti al-istishna’, dan ba’i al-wafa.

. Akad beralaskandiatur dan tidaknya akad tersebut

. Akad Musyara’ahyakni perikatan (akad ) yang sesuai dengan Hukum
Islam seperti gadai dan Jual beli.

. Akad mamnu’ahyakni perikatan (akad) yang tidak sesuai Hukum Islam

semacam menjual anak binatang dalam perut induknya.
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3. Akad yang beralaskan dari sifat benda yang menjadi objek akad dibagi

menjadi:

a.

a.

E.

Akad  ‘ainiyah, vyakniperikatan yang diisyaratkan  dengan
menyerahkanobjek tertentu seperti jual beli.

Akad ghair ‘ainiyah yakni akad yang tidak diikuti dengan saling
menyerahkan barang, sebab tanpa adanya serah terima barang pun

akad sudah sah, misal akad amanah.

4. Akad beralaskan proses melaksanakan akad tersebut dibagi menjdai 2
yaitu :
a. Akad yang layak dilakukan dengan acara Kkhusus seperti akad

pernikahan dengan adanya saksi, wali, dan petugas Kua.
Akad ridha’iyah, yaitu akad-akad yang dilaksanakan tidak adanya
acara spesial dan terjadi sebab kerelaan kedua pihak, semacam akad

pada umumnya.

Akad yang beralaskanresmi atau tidaknya akad yang dilakukan yaitu :

Akad nafidzah adalah perikatan yang terhindar dari halangan-halangan
akad.

Akad mauqufah yaitu perikatan yang berkaitan dengan kesepakatan-
kesepakatan.seperti perikatan yang disetujui oleh pemilik harta.

Berakhirnya Akad

Ulama ulama figh mengemukakan bahwa suatu akad bisa berhenti jika

terjadi:

a.

Berkahirnya waktu berlaku akad itu, jika akad memiliki jangka waktu

tertentu.
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b. Para pihak yang melakukan akad membatalkan akad tersebut jikalau
akad itu tidak mengharuskan.
c. Akad memuat yang mengharuskan dianggap berakhir apabila
a) Jual beli yang rusak (fasad)
b) Berjalannyakhiyar syarat dan khiyar aib,
c) Tidak dilaksanakannya akad tersebut oleh salah satu pihak,
d) Telah sempurna sasaran akad.
d. Adanya pihak melenceng dari akad yang telah disetujui.
e. Ada fakta penipuan (penyimpangan) dalam melakukan akad.

f.  Meninggal dunia salah satu pihak.

F. Hikmah Akad

Adanya akad dalam muamalah memuat hikmah antara lain yaitu:

a. Adanya ikatan yang erat anta kedua belah pihak dalam
bertransaksi.

b. Tdak dapat seenaknya membatalkan suatu perikatan karena telah
ada aturannya.

c. Kepemilikan sesuatu dalam bertrasaksi membutuhkan akad sebagai
payung hukum sehingga pihak lain tidak dapat menggangu

kepemilikannya.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sebagai referensi penting dalam penulisan ini
maka penelitian-penelitian terdahulu menjadi rujukan agar menjadi data

penunjang dalam penulisan ini.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Wariskun Lillah Fakultas lImu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Mobil Dengan Sistem Inden (studi di Astra International
Daihatsu JI. Magelang KM.7,2 Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta)”, dalam
skripsi ini dibahas mengenai Hukum Akad salamyaitu menjual sesuatu dengan
sifat khusus, masih dalam tanggung jawab pihak penjual tetapi sistem bayar
segera tunai, yaitu dengan perjanjian membayar sejumlah uang terlebih dahulu
untuk mendapatkan barang seiringan dengan datangnya barang yang dipesan.
Skripsi ini berbeda dengan penulis akan kaji yaitu mengenai keabsahan objek

akad jual beli yaitu menganai gharar atau ketidakjelasan pada objek jual beli.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dwi Arief setiawan Mahasiswa fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul
“ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ban Bekas (studi Kasus di Desa
Kabunan Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten Tegal)” dalam skripsi ini
membahas tentang kecacatan pada objek jual beli yang menyebabkan akad yang
dilakuakan pada jual beli tersebut tidak sah dan termasuk jual beli al-Ghasysysi
yaitu jual beli yang memuat unsur tipuan dengan ada yang disembunyikan yaitu
kecacatan pada objek yang akan diperjual belikan, karena pada saat menjual ban

bekas tersebut penjual mengatakan bahwa dalam kondisi baik dan realitanya
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penjual menutupi kecacatan sehingga tidak terlihat, skripsi ini sama dengan
penulis kaji mengenai objek akad namun letak perbedaannya yaitu ketidakjelasan

dzat yang terkandung pada objek akad yang akan penulis kaji.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Ony Atika Maysarroh Fakultas Agama Islam
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual beli Ulat Ungker
(Studi Kasus di Desa Padaan Kecamatan Japah Kabupaten Blora)” pada skripsi ini
mengkaji menganai keabsahan akad jual beli dan ditemukan bahwa hasil
penelitian ini mengatakan bahwa jual beli ulat ungker yang bukan termasuk
kategori sesuatu yang dapat dikonsumsi namun sudah kebiasaan masyarakat Desa
Padaan yang menjadikannya sebagai lauk pauk diketahui bahwa transaksi jual beli
ulat angker itu adalah jual beli yang tidak berlawanan dengan Syariat, namun ada
perbedaan dengan penulis hendak kaji yaitu menganai ketidakjelasan dzat yang

terkandung pada objek akad jual beli.

Keempat skripsi yang ditulis oleh Ruli Susilowati Fakultas Hukum Ekonomi
Syariah Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebas Pohon Durian (Studi Kasus di Desa
Bringin kecamatan Bringin Kabupaten Semarang)” skripsi ini membicarakan
mengenai jual beli ma’dum bentuk jual beli yang dilakukan atas objek jual beli
yang tidak ada pada saat perjanjian jual beli itu dilaksanakan fenomena yang
terjadi yaitu menebas buah durian ketika musimnya tetapi dalam bentuk pohon
belum berbunga ataupun berbuah namun sebelumnya sudah pernah berbuah. Pada
skripsi ini membahsa tentang objek yang belum ada dan objeknya tidak dapat

diserahkan karena masih berbentuk pohon pada saat perjanjian dilaksanakan
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berbeda dengan penulis kaji yaitu ketidakjelasan dzat yang terkandung objek

akad jual beli.

Kelima skripsi yang ditulis oleh Nurasiah Y Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan di Laut (Studi Kasus Desa Ujung Labuang
Kabupaten Pinrang)” skripsi ini membahas mengenai objek akad yang belum
sampai pada temapat dilaksanakan akad dan termasuk jual beli yang dilarang
skripsi ini meninjau berdasarkan hadist yang melarang jual beli talaggirugban.
Berbeda dari penulis hendak kaji yaitu mengenai objek akad yang telah ada pada
saat pelaksanaan akad itu dilakukan namun ketidakjelasan dzat yang terkandung

pada objek akad.

Selanjutnya jurnal dari Daharmi Astuti Universitas Islam Riau yang berjudul
“Presepsi Masyarakat terhadap Akad Jual Beli Online Prespektif Ekonomi
Syariah” dalam jurnal tersebut menjelaskan transaksi jual beli via media
elektronik di sebagai ittihadal-majlis, sehingga akad jual beli itu berlaku, sebab
kedua belah pihak mut’agqgidain saling memahami dan memahami objeknya (al-
mabi’i) sehingga tidak disebut dengan gharar (ketidakpastian). Oleh karena itu
maka akan terwujudnya ijab gabul yang berdasarkan senang sama senang.
Ittidhadal-majlis bisa berarti ittihad al-zaman (satu waktu), ittihad al-makan (satu
lokasi).Ketidaksamaan lokasi bisa disamakan melalui alat komunikasi modern,

menjadi tempat yang jauh dapat dikatakan bersatu.

Jurnal lain yaitu dari mahasiswa dan dosen Tri Winda Sari, Slamet

Sumarto, Makmuri Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Tinjauan Hukum
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Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Bawang Merah dengan Tebas” dalam
jurnal tersebut menjelaskan bahwa praktek jual beli bawang merah dengan tebas
berdasarkan Hukum Islam dilihat dari rukun dan syarat tidak berlawanan dengan
syariat, walaupun dalam Hukum Islam belum ada pengaturan mengenai jual beli
tebas karena ketidakjelasan pada prosesnya karena antara penjual dan pembeli

sama-sama belum mengetahui berapa jumlah yang akan diperjual belikan.

Jurnal selanjutnya yaitu dari Nadratuzzaman Hosen Fakultas Syariah dan
hukum Universitas Islam Negeri Jakarta yang berjudul “Analisis Bentuk Gharar
dalam Transaksi ekonomi” dalam jurnal tersebut bahwa yang menjadikan gharar
dilarang adalah karena keterkaitannya bukan karena ketidakpastian, adanya unsur-
unsur resiko melainkan karena adanya unsur mengambil harta orang lain dengan
proses yang tidak benar. Apabila resiko yang diakibatkan dari adanya jual beli
maka dapat dikatakan dengan gharar, yang mana salah satu pihak dapat

diuntungkan dan salah satu pihak dirugikan karena resiko dari jual beli tersebut.

Jurnal lainnya yaitu dari Abdul Kholig Syafaat, Rohmatulloh Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Hasil Pertanian Padi Sistem Tebasan di Dusun kelir Desa
Bunder Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi” dalam jurnal ini
menerangkan bahwa praktek jual beli hasil pertanian padi di Dusun Kelir desa
Bunder kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi berdasarkan syariat yaitu jual
beli jizaf (tanpa ditimbang) objek jual beli bisa diketahui oleh mata kepala saat
saat akad ataupun sebelum akad, yang menjadi objek adalah padi yang siap
dipanen, penjual dan pembeli tidak tahu takaran yang jelas terkait objek yang

mejadi objek jual beli, dan akad jizaf boleh dilakukan ketika objeknya dapat
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ditakar ataupun ditimbang, seperti biji-bijian, jual beli yang dilakukan tidak
dimasukkan dengan sesuatu yang sudah pasti jumlahnya, maka jual beli yang
dilakukan di Dusun Kelir desa Bunder Kecamatan Kabat Kebupaten Banyuwangi

menurut hukum Islam diperbolehkan.

E. KONSEP OPERASIONAL
Menurut Ahmad Rofig, Hukum islam adalah aturan yang sah yang
mengharuskan semua umat Islam untuk bertindak sesuai dengan Al- Quran dan
Hadist mengenai perilaku orang yang dikatakan dapat dibebani suatu tanggung

jawab atau mukallaf.

Menurut Syarifudin, Hukum Islam adalah seperangkat aturan beralaskan
wahyu Allah dan sunah rasull mengenai perilaku manusia mukallaf yang disetujui
dan dipercayai resmi dan memaksa untuk semua manusia muslim (Mardani,

2013:31).

Didalam fighus sunnah dpaparkan bahwa, Jual beli adalah saling menukar
harta yang dilaksanakan secara tulus atau metode pengalihan hak milik kepada
orang lain dengan adanya imbalan tertentu dan dilaksanakan dalam jalan sesuai

Hukum Islam.(Wismanto Abu Hasan,2019:12) .

Getah Karet adalah cairan (lateks) yang dihasilkan dari tanaman karet
yang cara memeperolehnya dengan cara disadap pada pembuluh kulit karet

dengan ditampung dalam wadah.

Zat lainnya yaitu zat yang terkandung dari getah karet atau hasil sadapan
yang bukan termasuk dari getah karet tersebut dan merupakan zat selain dari getah

karet yang terkandung didalamnya.
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F. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu termasuk dalam golongan
penelitian hukum sosiologis atau empiris yakni penelitian yang dilaksanakan di
tempat kejadian dalam keadaan yang sesungguhnya atau dapat dikatakan
membahas aturan hukum yang resmi serta yang terjadi dalam kehidupan yang
sesungguhnya dalam masyarakat (Bambang Waluyo, 2002:15). Penulis
melakukan penelitian langsung terhadap petani karet dan toke karet yang
melakukan jual beli karet dengan penambahan zat lainnya di Desa Air Panas

Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.

Selain penelitian observasi, penulis menggunakan penelitian melalaui
buku-buku ataupun sumber lainnya sebagi pembantu dalam melaksanakan
penelitian,dengan memakaisemuareferensi yang terdapat di perpustakaan yang

selaras dengankasus yang dibahasperlu dikaji lebih lanjut.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV
Koto Kabupaten Rokan Hulu dengan alasan terjadi fenomena terhadap jual beli

gatah karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya.

3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah unsur dari selurunh komponen atau atau unit observasi yang

akan diamati ( Abuzar Asra,2015:70).

Yang manadijadikan populasi disini pada penelitian kali ini yaknipenjual

karet (petani karet) yang melakukan jual beli karet dengan tambahan zat lainnya
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di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan
Hulu.selainPembeli karet (Toke karet) yang menjadi reponden yaitu pembeli karet
(toke karet) yang membeli karet di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 1VKoto
Kabupaten Rokan Hulu.

Adapun sampel yaitu sebagian dari unsur komponen atau unit observasi

dari populasi yang sedang diamati tersebut (Abuzar Asra,2015:70).

Tabel 1.1

Pupulasi dan Sampel

No | Kriteria Populasi Populasi Sampel | Presentase | Teknik
Sampling
1 Pembeli 2 2 100% Sensus

Karet(Toke Karet)

2 Penjual Karet | 419 42 10% Purposive

(Petani Karet) Sampling

Sumber: keanggotaan KUD Wisma Tani 2018

Maksud dari metode purposive sampling vyaitu dalam penelitian
menggunakan jumlah sample yang mewakili dari populasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa responden yang memahami masalah yang diteliti, hingga

yang jadi sample bisa menjadi wakil dari seluruh sample yang tersedia.

4. Data dan Sumber Data
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer

40



b)

Yakni data yang ditemukan secara langsung di tempat oleh responden,
dalam penelitian ini data yang didapat melalui wawancara dan kuisoner
dengan petani karet dan toke karet di Desa Air panas Kecamtan Pendalian
IVKoto Kabupaten Rokan Hulu.

Data sekunder yaitu data yang didapat selain dari data primer,data
sekunder dalam penelitian ini menggunakan buku-buku referesi sesuai
dengan pokok permasalah yang diteliti. Sumber data sekunder penelitian
ini yakni data yang didapat dengan melaksanakananalisis pustaka seperti
buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan lainnya (Amirudin, 2002:30). Data
sekunder, antara lain, memuat dokumen-resmi, hasil-hasil penelitian yang
berbentuk laporan, buku harian, dan seterusnya (Soerjono Soekanto, 2014
:12).

Alat Pengumpul Data

Wawancara, yaitu instrumen pengumpul data yang dilaksanakan secara
langsung dengan bertemu muka(face to face) antara narasumber dan
pewawancara untuk memperoleh informasi secara jelas sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas. Wawancara dalam proses pengumpulan
data untuk mengetahui fakta yang terjadi dalam masyarakat sebagai
penelitian ilmu hukum empiris, dilaksanakan dengan cara pewanwancara
memberikan pertanyaan kepada narasumber dan narasumber akan
menjawab pertanyaan dari pewawancara, yang mana daftar pertanyaan
yang diajukan oleh pewawancara disusun secara sistematis.

Kuesioner, caramengumpulkan data dengan cara memberikan daftar

pertanyaan ke penjual karet yang terkait dengan jual beli getah karet
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(kompo) di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten

Rokan Hulu.

6. Analisis Data

Setelah melalui langkah mengumpulkan data dari instrumen pengumpulan
data dan pengelolaan data, kemudian data dianalisa bersandarkan metode
kualitatif, yaitu dengan proses membagikan penjelasan dengan menjabarkan
hasil penelitan yang diperoleh secara sistematis dan logis, kemudian
membandingkan antara data yang diperoleh dengan ketentuan ketentuan yang
berdasarkan hukum islam. Maka analisa data yang dipakai dalam penelitan ini
adalah jual beli getah karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya yang

kemudian ditinjau dari prespektif hukum islam.

7. Metode Penarikan Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulan dari penelitian ini secara induktif yakni cara
menarik kesimpulan dari permasalahan yang ditemui di masyarakat yang
bersifat khusus yaitu permasalahan mengenai pelaksanaan jual beli getah karet
(kompo) di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan
Hulu kepada ketentuan-ketentuan yang bersifat umum yaitu ketentuan Al-

quran dan Hadist serta prinsip-prinsip muamalah dalam transaksi jual beli.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Tinjuan tentang Masyarakat Desa Air Panas Kecamatan Pendalian
IV Koto Kabupaten Rokan Hulu

1. Sejarah Bedirinya Desa Air panas

Tahun 1985 pemerintah pusat melalui program transmigrasi
sehingga banyak penduduk Indonesia yang mengikuti program tersebut
khususnya penduduk pulau jawa yaitu jawa tengah, jawa barat dan jawa
timur yang mana jumlah kepala keluarga yang mengikuti program
transmigrasi yaitu 500 kepala keluarga di Desa Air Panas Kecamatan

Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.

Sebelum dilakukannya pemekaran Kabupaten dan Kecamatan Desa
Air Panas termasuk pada Kecamatan Kabupaten Kampar pada tahun
1999. Dilakukanlah pemekaran sehingga Desa Air panas termasuk dalam
kawasan Kabupaten Rokan Hulu, sebelum pemekaran Desa Air Panas
termasuk Kecamatan Rokan IV Koto lalu pada tahun 2008 Desa Air Panas

termasuk pada kawasan Kecamatan Pendalian IV Koto.

2. Kondisi Geografis dan Penduduk Desa Air Panas
Desa Air Panas yakni Desa yang terdapat di Kecamatan Pendalian
IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Desa Air Panas memilki luas wilayah
kurang lebih
Dengan perincian sebagai berikut :

1) Pemukiman 125 ha
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2) Perkebunan : 1000 ha

3) Ladang 375 ha

Batas-batas daerah Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto

Kabupaten Rokan Hulu mencakup :

a. Sebelah Utara : Desa Rokan Timur (Kecamatan Rokan 1V
Koto)

b. Sebelah selatan : Desa Pendalian

c. Sebelah Timur :Plasmen PTPNV

d. Sebelah Barat : Kelurahan Rokan (Kecamatan Rokan IV
Koto)

Desa Air Panas mempunyai jumlah RW (Rukun Warga) sebanyak 6
RW dan RT (Rukun Tetangga) dengan Jumlah 12 RT dengan jumlah
penduduk Desa Air Panas secara keseluruhan 3.432 jiwa yang mana
penduduk laki-laki berjumlah 1.560 jiwa dan penduduk perempuan

berjumlah 1.683 jiwa. Dibawah ini adalah table keterangannya

Tabel 11.1

Daftar jumlah Penduduk Desa Air Panas

No | Jenis Kelamin Jumlah Presentase

1 Jumlah Laki-laki 1.560 48,1 %

2 Jumlah Perempuan | 1.683 51,9%
Total Keseluruhan | 3.243 100%

Sumber: Monografi Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 1V Koto

Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019
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Table diatas menerangkan bahwa jumlah penduduk Perempuan lebih

banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk Laki-laki dengan selisih 123 Jiwa.

3. Struktur Organisasi Desa Air Panas
Desa Air Panas dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang dipilih
oleh masyarakat Desa Air Panas.Dalam mempermudah pelaksanaan tugas
Kepala Desa dibantu oleh para stafnya.Untuk dapat melihat lebih rinci
maka dibawah ini dibuat struktur Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV
Koto Kabupaten Rokan Hulu. Struktur organisasi Desa air Panas

Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu tahun 2019 :

KEPALA DESA

Rahayu, A.md

SEKRETARIS DESA

Sugeng Widodo
KAUR UMUM &TU KAUR KEUANGAN KAUR
1 PERENCANAAN
Fitri Ramadani, SH Turisno
Azwar Anas
KASI PEMERINTAHAN KASI KESRA KASI PELAYANAN
Muhdi Syafrianto, S.IP Toni Kurniawan Azu Marlis
KADUS | KADUS Il KADUS IlI
Darmadi Pri Subkhan Syafarudin

45




Paparan mengenanai struktur organisasi Desa Air Panas yaitu :

a.
b.

C.

Kepala Desa : Rahayu A.md
Sekretaris Desa : Sugeng Widodo
Kasi Pemerintahan ~ : Muhdi S, S.IP
Kasi Kesejahteraan : Toni Setiawan
Kasi Pelayanan : Azu Marlis

Kaur TU dan Umum : Fitri Ramadani, S.H

Kaur Keuangan : Turisno
Kaur Perencanaan :Azwar Anas
Kadus | : Darmadi
Kadus Il : Pri Subkhan
Kadus Il : Syafarudin

Visi dan Misi Desa Air Panas

Adapun visi Kepala Desa Air Panas adalah yaitu:

“Terwujudnya Desa Air Panas yang aman, nyaman, sehat, cerdas, berdaya

saing, adil, berbudaya dan berakhlak mulia.”

Supaya visi diatas dapat terlaksana maka ditetapkan misi sebagai berikut :

Sembilan bakti untuk Desa

1. Air Panas amanah

2. Air Panas adil dan makmur
3. Air Panas agamis

4. Air Panas berdaya

5. Air Panas Kerja

46



6. Air Panas bermusyawarah
7. Air Panas harmoni

8. Air Panas cerdas dan sehat
9. Air Panas aman dan nyaman

5. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Air Panas

Untuk memenuhi kebutuhan dalam masyarakat sangat berkaitan dengan
penghasilan yang didapat sebagai patokan kebahadiaan warga, penduduk Desa Air
Panas juga bervariasi dalam pekerjaannya. Data jenis pekerjaan penduduk Desa

Air Panas yaitu sebagai berikut :

Tabel 11.2

Daftar Mata Pencaharian Penduduk Desa Air Panas

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 Petani 1200

2 Wiraswasta 50

3 PNS 15

4 Lain-lain 125
Jumlah 1390

Sumber: Monografi Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV

Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019

Data diatas dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian penduduk Desa Air
Panas bervariasi yaitu: Petani, Wiraswasta, PNS dan lain-lain. Sumber mata

pencaharian penduduk Desa Air Panas lebih banyak sebagai petani.
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6. Kondisi Sosial Budaya Desa Air Panas

Kondisi sosial budaya di Desa Air Panas di pengaruhi berbagai faktor salah
satunya adalah faktor agama oleh sebab itu, kondisi social budaya di Desa Air

Panas banyak meliputi acara atau budaya keagamaan seperti halnya :

a. Wirid

Kegiatan wirid merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kaum laki-laki
maupun kaum perempuan masing-masing Rw yang mana pelaksanaannya
kaum laki-laki melaksanakan wirid pada kamis malam atau malam jumat,
sedangkan kaum perempuan yaitu melaksanakannnya pada siang hari pada
hari jumat. Dimana kegiatan wirid ini ada juga yang dinamakan wirid akbar
yang mana dilaksanakan setiap jumat kliwon yang diadakan oleh seluruh

masyarakat Desa Air Panas.

b. Tahlil
Pelaksanaan tahlil ini dilakukan ketika masyarakat Desa Air Panas
mempunyai hajat dan kemalangan.Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh kaum

laki-laki di tempat penduduk yang memiliki hajat atau kemalangan.

7. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Air Panas

Kondisi keagamaan Desa Air Panas didominasi oleh agama Islam,
yang mana sebagian besar masyarakat Desa Air Panas memeluk agama
Islam sebagai keyakinannya, oleh karena itu pemerintah Desa Air Panas
memfasilitasi berbagai tempat beribadahan bagi segala umat beragama di
Desa Air Panas, yang mana terdapat masjid, mushala dan viahara, karena

ada beberapa masyarakat yang beragama budha di Desa Air Panas.
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Keterangan mengenai tempat peribadahan Desa Air Panas meliputi setiap

Rw memiliki Masjid masing-masing, sebanyak 6 Rw maka banyaknya

masjid adalah 6 masjid dan mushalla setiap Rw juga memiliki mushalla

sebanyak 7 mushalla yang tiap Rw memiliki 1 mushalla namun Rw 3

memiliki 2 mushalla.

Tabel 11.3

Perincian Tempat Ibadah Desa Air Panas

No Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid 6
2 Mushalla 7
3 Vihara it

Sumber: Monografi Desa Air Panas Tahun 2019

8. Pelayanan Pemerintahan Desa Air Panas

Tabel 11.4

Pelayanan Pemerintah

No | Uraian Keberadaan Ket

1 Pelayanan Ada -
Penduduk

2 Pemakaman Ada -

3 Perizinan Ada -

4 Pasar Tradisional Ada -
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5 Ketentraman Ada -

Sumber: Monografi Desa Air Panas Kecamatan Pendalian

IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019

Dari table diatas dapat diterangkan sebagai berikut :

Pelayanan bagi penduduk dilakukan setiap harinya disetiap jam kerja dan
apabila dibutuhkan masyarakat, 24 jam setiap staf Desa juga akan
melayani masyarakat bila dibutuhkan.

. Ada 1 tempat pemakaman di Desa Air Panas yang mana setiap masyarakat
akan di bantu oleh staf Desa apabila membutukan Ambulans untuk
mengatarkan mayat ke pemakaman.

Perizinan disini adalah izin yang diberikan oleh perangkat Desa untuk
melakukan kegiatan seperti izin untuk tinggal dan izin keramaian. 1zin
keramaian diharuskan untuk kegiatan yang mendatangkan banyaknya
penduduk. Seperti halnya : pasar malam, orkes, kuda kepang. Izin tinggal
yaitu diperuntukkan bagi masyarakat dari luar Desa Air Panas yang
menginap atau bertamu lebih dari 24 jam terutama bukan keluarga dekat
dengan masyarakat setempat.

Pasar Tradisional di Desa Air Panas juga disediakan oleh pemerintah yang
mana Pasar Tradisional ini diadakan seminggu sekali yang mana diadakan
pada hari selasa setiap minngunya, Pasar Tradisional sudah difasilitasi
dengan infrastruktur yang memadai sehingga msyarakat Desa Air Panas

tidak akan susah mencari bahan keperluan sehari-hari.
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Satuan linmas bertugas dalam pengamanan dalam kegiatan besar ataupun
kecil dan akan berisiap pada kegiatan local yang diadakan di Desa Air
Panas.
Tinjauan tentang Hukum Jual Beli
1. Al-quran

Jual beli adalah bagian dari muamalah memiliki dasar hukum yang
pasti, Hukum jual beli adalah jaiz atau mubah (boleh). Hal ini berdasarkan
kepada dalil Al-quran, sunnah dan Ijma’ (Mardani, 2013 : 84). Bahkan jual
beli bukan hanya sekedar muamalah tetapi juga menjadi suatu penyaluran

dalam melaksanakan kegiatan untuk saling membantu sesama manusia.

Q.S Al-bagarah (2): 275

O3>

Artinya : “ Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli
sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli

mengharamkan riba. Barang siapa mendapatkan peringatan dari
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tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal
didalamnya."”

Ayat ini menjelaskan bahwa pada halalnya suatu jual beli dan
haramnya riba. Pada ayat ini juga menjelaskan menolak pernyataan
kamu musryikin yang menolak disyariatkannya jual beli dalam Al-
guran, kaum musyirikin tidak mengakui adanya jual beli yang telah
diatur Allah dalam Al-quran. Dalam ayat ini Allah mempertegas
hukum dan keabsahan jual beli secara keseluruhan serta menolah dan
melarang konsep riba

Q.S An-Nisa’ ayat 29

o5 5 Josd £ B0 el
"gge/;&v g...mjf.a:v g.wz}ié;)
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”

Ayat ini menjelaskan pada kegiatan jual beli atau transaksi dalam

muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini menjelaskan bahwa
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Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain
secara batil. Secara balit dalam hal ini memiliki makna yaitu
melaksanakan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan Hukum
Islam. Seperti melaksanakan kegiatan yang mengandung riba,
transaksi yang Dbersifat spekulatif seperti judi ataupun ransaksi
mengandung unsur gharar.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa upaya untuk melakukan jual beli
harus dilaksanakan dengan adanya kerelaan antara kedua belah pihak
dalam melaksanakan jual beli, dalam kegiatan jual beli tersebut harus

terhindar dari adanya unsur bunga, judi dan gharar.

2. Hadist

(Gidly sole o oly) @y oo el bl p o 1 J B

“ Nabi SAW besabda “ Jual beli itu hanya sah bila saling merelakan’

Berdasarkan hadist tersebut bahwa jual beli itu boleh dilakukan
jika kedua belah pihak saling merelakan tanpa adanya paksaan yang
menybabkan adanya kerugian salah satu pihak. Jual beli itu harus
berdasarkan rela nya kedua belah pihak dalam melaksanakan kegiatan jual

beli.

e g2 g e o e Jls bl Sl 4
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(S a2y ) ) sy oo Sy ar e )

“ Nabi SAW. Ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.Beliau
menjawab, ‘Seseorang yang bekerja dengan tangannya dan seluruh jual

beli yang mabrur’.”

Berdasarkan hadist diatas dapat dilihat bahwa jual beli termasuk
salah satu mata pencaharian yang baik jika dilakukan dengan sah dengan
memenuhi syarat dan rukun yang berlaku, agar tidak adanya unsur riba

ataupun ketidaksahan dalam pelaksanaan jual beli.

0] TR P VPOV S0  WS911[ B PO WU
o) o Voot il oo g 2l

Artinya “Dari Abi Sa’id dari Nabi Muhammad SAW beliau bersabda :
Pedagang yang jujur (benar) dan dapat dipercaya nanti bersama-sama
dengan nabi, shiddigin, dan syuhada. (HR. At-Tirmidzi Berkata Abu ‘lsa:

Hadis ini adalah hadist yang shahih)

Dari hadist yang dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa jual beli
adalah pekerjaan yang halal dan mulia serta pekerjaan yang paling baik,
apabila pelakunya jujur tanpa ada kebohongan dan mengandung unsur

penipuan.

Yang menjadi dasar diperbolehkannya jual beli yaitu Al-quran dan Hadis,

yang mana Al-quran dan Hadis menjadi pegangan bagi umat Islam dalam
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melaksanakan jual beli, dan umat Islam harus mengikuti aturan-aturan
yang sah. Dan para ulama sepakat jual beli itu diperbolehkan sepanjang

tidak ada dalil yang mengharamkannya.

3. Ijma’

Ulama setuju bila jual beli hukumnya adalah boleh dan terdapat
hikmah dalam kegiatan jual beli disebabkan manusia itu tergantung pada
barang yang ada ditangan orang lain dan pasti orang itu tidak akan
memeberi tanpa adanya imbalan . oleh sebab itu dengan dibolehkannya
jual beli maka dapat membantu kebutuhan setiap manusia yang akan

terpenuhi.

Berdasarkan dasar hukum diatas, maka jual beli diperbolehkan dalam
Agama Islam dengan alasan dapat mempermudah manusia dalam
terpenuhinya kebutuhan hidup dengan syarat jual beli yang diakukan
dengan dasar suka sama suka dan tidak ada salah satu pihak yang mersa

dirugikan.
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BAB IlI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Jual Beli Getah Karet (Kompo) di Desa Air Panas
Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Menurut
Hukum Islam.

Hukum Islam mengatur segala hal yang berhubungan dengan
makhluk hidup antara lain adalah hubungan manusia dengan manusia
lainnya untuk memenuhi keperluan hidupnya, diantaranya adalah kegiatan
jual beli yang telah diatur dalam Hukum Islam. Kegiatan jual beli getah
karet (kompo) di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto

Kabupaten Rokan Hulu dilaksanakan sebagai berikut :

Tabel 111.1

Jawaban responden tentang akad jual beli yang dilakukan antara

penjual dan pembeli getah karet secara tertulis

No Jawaban Responden Jumlah Presentase

1 Ya 0 0

2 Tidak 44 100%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Lapangan 2020
Dari tabel 3.1 diatas dapat dikatakan bahwa tidak ada responden
yang mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan antara pembeli dan

penjual ada perjanjian secara tertulis dalam melaksanakan perjanjian jual
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beli getah karet (kompo) yaitu sebanyak 44 orang atau 100% menyatakan
bahwa perjanjian jual beli getah karet tidak dilaksanakan secara tertulis.

Perikatan (akad) sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta
secara hukum Islam merupakan cara yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara yang diridhoi Allah dan
harus ditegakkan isinya. Artinya akad tidak hanya sekedar kontrak antara
dua pihak yan bertansaksi, namun ada keterlibatan dengan ketentuan
hukum Islam (Anton Afrizal Chandra 2011: 213)

Dalam sistem jual beli getah karet yang terjadi di Desa Air Panas
ini tidak ada perjanjian secara tertulis hanya menggunakan akad saling
percaya antara penjual dan pembeli. Penjual karet dan pembeli
mengatakan sebuah kesepakatan yang sudah menjadi kebiasaan oleh
masyarakat pada umumnya. Dalam sebuah wawancara pada (18 Januari
2020) kasum mengungkapkan bahwa pembeli akan meletakkan hasil
panennya ke tempat yang sudah disediakan oleh pemerintah Desa yang
dinamakan tenderan.

Berdasarkan kompilasi hukum ekonomi syariah pada pasal 8 ayat 1
akad yang sah adalah akad yang memenuhi rukun dan syarat- syaratnya,
menurut tabel diatas dapat dikatakan bahwa mengenai akad harus adanya
orang yang melakukan akad yaitu antara penjual dan pembeli pada
pelaksanaan jual beli getah karet di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian
IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ini tidak ada masalah karena pihak yang
melakukan akad, yaitu Penjual dan pembeli ada. Rukun selanjutnya yaitu

mengenai pelaksanaan akad dengan ijab gabul.
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Tabel 111.2

Jawaban Responden tentang pelaksanaan akad dengan ijab gabul

No Jawaban Responden Jumlah Presentase

1 Ya 0 0

2 Tidak 44 100%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Lapangan 2020

Berdasarkan Tabel diatas bahwa dapat dilihat bahwa pelaksanaan
perjanjiian jual beli dilakukan secara lisan yang menggunakan lafadz
bahwa responden 44 atau 100% tidak adanya lafadz yang dilaksanakan
dalam jual beli getah karet (kompo) di Desa Air Panas Kecamatan
Pendalian v Koto Kabupaten Rokan Hulu.

Salah satu rukun akad jual beli yakni shighat akad. Shighat akad
yaitu bentuk perkataan dari ijab gabul. Para ulama setuju dengan alasan
untuk mewujudkan suatu akad adalah munculnya sikap yang mengarahkan
kerelaan atau kesepakatan kedua belah pihak untuk mewujudkan
kewajiban antara kedua belah pihak. Dalam shighat akad diharuskan
adanya keinginan yang timbul dari para pihak yang melaksanakan akad

menurut Hukum Islam.

Cara tersebut adalah bahwa akad harus memakai lafadz yang
menunjukkan kerelaan dari para pihak untuk melakukan jual beli, sesuai
dengan kebiasaan yang berlaku. Pada perkembangannya bahwa
perwujudan dari ijab gabul tidak lagi dikatakan tetapi dengan sikap. Dalam

pelaksanakan jual beli getah karet di Desa Air Panas ini ijab gabulnya
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yaitu penjual membawa hasil sadapannya ke tenderan dengan perkataan
bahwa penjual akan menjual getah karet kepada pembeli, lalu pembeli
menerima dengan menetapkan harga.

Dalam pembahasan mengenai jual beli sebenarnnya sudah
dipaparkan figh Islam yaitu adanya jual beli yang disebut dengan bai al-
mu’athah. Dalam perwujudan ijab dan gabul melalui perilaku (bai al-
mu’athah) adanya perbedaan pendapat para ulama figh. Jumhur ulama
memaparkan bahwa jual beli yang dilakukan seperti ini dibolehkan apabila
sudah menjadi kebiasaan masyarakat sebab unsur yang penting dalam jual

beli adalah suka sama suka, hal ini berdasarkan surat An-nissa’ ayat 29.

535 o S, i 0,20k BT i
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.”
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Tabel 111.3

Jawaban responden mengenai kepemilikan getah karet (kompo) yang dijual
kepada pembeli karet

No | Jawaban responden Jumlah Presentase

1 Milik sendiri 35 80%

2 Milik orang lain 9 20%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Lapangan 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa getah karet yang
dijual ke pembeli karet di Desa Air Panas 80% atau 35 orang adalah milik
sendiri yaitu dengan maksud kebun milik sendiri dan hasil panen dipungut
sendiri sedangkan sebanyak 20% atau sebanyak 9 orang bahwa getah karet
yang mereka jual adalah milik orang lain dengan maksud adalah kebun
yang mereka sadap adalah milik orang lain sedangkan mereka bekerja
untuk memunngut hasil panen nya dan bertugas untuk menjual getah karet
tersebut ke pembeli atau ketenderan, hasil yang mereka dapat bagi berdua
dengan pemili kebun karet tersebut

Dalam jual beli juga harus memperhatikan barang yang menjadi
objek jual beli, jika dilihat dari tabel diatas bahwa sebagian besar
merupakan barang atau benda milik sendiri adapun mili orang lain
maksudnya adalah pemilik memeberi tugas kepada orang lain untuk
menyadap dan memungut hasil panen getah karet dan juga bertugas untuk
menjual kepada pembeli, maka mereka yang menjawab bahwa milik orang
lain adalah memiliki izin dari pemilik dan juga sudah diberi wewenang.

Barang yang dijual belika telah dihaki sebelumnya oleh para pihak, lalu
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tidak berlaku jika jual beli yang dilaksanakan benda itu dipunyai tanpa izin
yang memilikinya. Maka dapat disimpulkan bahwa jual beli yang
dilaksanakan di Desa Air Panas tidak ada kendala yang mana barang yang
dujual belikan sudah memiliki izin dari pemilknya.

Table 111.4

Jawaban reponden tentang penyerahan getah karet pada kegiatan jual beli
getah karet

No | Jawaban responden | Jumlah | Presentase
1 Langsung 44 100%
2 Tidak Langsung 0 0

Jumlah 44 100%

Sumber: Data Lapangan 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengenai penyerahan barang dalam jual beli getah karet sebanyak 44
orang atau 100% mengatakan bahwa serah terima barang dilaksanakan
secara langsung pada saat transaksi jual beli getah karet. Sedangkan tidak
ada yang menyatakan bahwa barang tidak langsung diserahkan ke
pembeli.

Rukun jual beli tentang barang atau benda yang menjadi objek jual
beli harus sesuai dengan syarat yaitu situasi dimana barang yang menjadi
objek jual beli harus dapat diserahterimakan dan berdasarkan kompilasi
hukum ekonomi syariah pada pasal 63 penjual wajib menyerahkan obyek

jual beli sesuai harga yang telah disepakati, dalam situasi ini tidak ada

61



kendala dalam penyerahan barang sebab dalam jual beli getah karet di
Desa Air Panas diserahkan langsung. Getah karet yang sudah dipanen lalu
dibawa ke tenderan lalu ditimbang dan sudah ada ketetapan harga yang
sudah ditetapkan oleh pembeli karet yang mana getah karet akan diangkut
oleh mobil yang sudah disediakan oleh pembeli karet untuk dibawa ke
pabrik (Suher, wawancara, 19 januari 2020). Maka barang yang menjadi
objek jual beli dapat diserahkan dan langsung diterima pada saat transaksi
jual beli getah karet yang ada di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian 1V
Koto Kabupaten Rokan Hulu. Jual beli tidak sah apabila jual beli tidak

bisa diserah dan diterima.

Tabel I11.5
Jawaban responden mengenai harga getah karet dinyatakan langsung oleh
pembeli
NO Jawaban reponden Jumlah Presentase
1 e 44 100%
2 Tidak 0 0
Jumlah 44 100%

Sumber : Data lapangan 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 44 orang
atau 100% menyatakan bahwa harga getah karet dinyatakan langsung oleh
si pembeli pada saat transaksi, sedangkan tidak ada satupun responden
yang menyatakan tidak menyatakan langsung oleh sipembeli mengnai
harga getah karet dalam pelaksanaan jual beli getah karet di Desa Air

Panas Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan Hulu.
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Mengenai harga jual beli getah karet pembeli akan menetapkan
harga, harga yang ditentukan berdasarkan penjualan karet di pabrik kisaran
harga yang ada di Desa Air Panas pada tahun 2019-2020 sekitar Rp.8000-
10.000kg dan bisa mencapai harga Rp. 15.000 hingga 20.000 yang terjadi
pada tahun 2013, maka siapa yang meletakkan harga tertinggi maka akan
menjadi pembeli pada hari itu, dengan demikian harga akan ditetapkan
oleh pembeli yang meletakkan harga tertinggi dan pembeli itu berhak
membeli getah karet di Desa Air Panas itu, pembayaran akan dilakukan
melalui Koperasi Unit Desa lalu dibagikan ke Kelompok Tani maka dari
situ akan disalurkan ke anggota kelompok tani, yang mana transaksi
dilakukan di hari sabtu maka pembayaran akan dilakukan diberikan di hari
selasa( Suher, wawancara, 19 Januari 2020).

Berdasarkan kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 63 ayat 2
menarangkan bahwa pembeli harus menyerahkan uang atau benda yang
setara nilainya dengan obyek jual beli, dalam praktek jual beli getah karet
di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu
pembeli akan meyerahkan uang pembeliannya melalaui KUD sesuai
kesepakatan antara penjual dan pembeli.

Berdasarkan pasal 81 kompilasi Hukum ekonomi syariah pasal 81
ayat 1 setelah akad disetujui oeh kedua belah pihak maka pihak pembeli
berkewajiban unuk menyerahkan uang kepada penjual dan pihak pembeli

menyerahakan barang yang dijualnya kepada pembeli.
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Tabel 111.6

Jawaban responden mengenai penambahan yang dilakukan para penjual

getah karet kedalam hasil getah karet yang dijual kepada penjual

No Jawaban Responden Jumlah Presentase

1 Tidak ada 24 56%

z Tanah 20 44%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Lapangan 2020

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 24 orang
atau 56% memaparkan bahwa mereka tidak menambahakan bahan lain ke
dalam hasil panen getah karet, sedangkan sebanyak 20 orang atau44%
menyatakan pernah melakukan penambahan zat lainnya kedalam getah
karet yang dipanennya salah satu zat yang ditambahkan adalah tanah baik
tanah liat maupun grtah yang sudah melekat ditanah langsung dimasukkan
kedalam hasil panen para petani, masyarakat mengenal getah yang sudah
jatuh ketanah yaitu getah tanah, yaitu keadaan getah yang sudah melekat
ditanah ataupun ranting yang jatuh ditanah yang sudah bisa dikatakan
sudah kering.

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi kendala yang
terjadi pada pelaksanaan jual beli getah karet di Desa Air Panas yaitu
adanya tambahan yang didapat dalam hasil panen yang diperjual belikan.
Menurut bapak kasum sebagai pembeli keadaan ini sudah menjadi hal
umum namun sangat merugikan bagi beliau sehingga pihak yang membeli

pada hari yang biasa mereka lakukan akan memeriksa hasil panen para
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penjual dengan adanya alat pembelah getah karet untuk dapat mengetahui
apakah hasil panen yang dijual terdapat barang yang bukan getah karet
yaitu tanah maupun getah tanah, keadaan ini juga sangat merugikan pihak
pembeli yaitu dengan membawa ke pabrik dan akan menyebabkan
banyaknya keluhan dari pihak pabrik, maka dari itu pihak pembeli akan
memotong hasil getah karet kepada penjual (Kasum, wawancara, 18
Januari 2020). Biasanya pihak pembeli akan memotong dari 2-10 kg
apabila benar-benar pihak penjual sangat menipu keadaan getah karet
yang dijualnya.

Walaupun keadaan ini tidak dilakukan oleh semua penjual di Desa
Air Panas dalam melakukan jual beli getah karet namun hal ini menjadi
perhatian besar bagi pembeli dan masyarakat karena hal ini terus
dikeluhkan oleh pembeli saja namun penjual juga yang melakukan
merasakan bahwa timbangan nya dipotong sangat merugikan walaupun
perilkunya juga sangat merungikan pembeli juga.

Berdasarkan pasal 80 kompilasi Hukum ekonomi syariah
Penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang yang dijual
setelah akad, dapat dilaksanakan sesuai dengan persetujuan bersama, dapat
disimpulkan bahwa pengurangan hanya boleh dilakukan jika kedua belah
pihak antara penjual dan pembeli dapat

Al-Quran telah menetapkan prinsip-prinsip dasar dalam
melaksanakan kegiatan bermuamalah, seperti tidak bolehnya memakan

harta orang lain serta tidak sah dan harus adanya relanya kedua belah
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pihak, seperti yang dijelsakan pada firman Allah dalam Q.S an-Nisa ayat

29 :

o2 ,g/&\ 0| & 2T ’}3:.9 v e L
éo ddlgw\\j.\xm jg*éuf\j“@»

s

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”

Ayat diatas dapat diketahui bahwa memakan harta secara bathil
mencakup semua cara untuk mendapatkan harta yang tidak diperbolehkaan
atau dibenarkan oleh Allah SWT. Seperti halnya menipu, menyuap,
berjudi dan semua kegiatan jual beli yang dilarang.

Jadi getah karet yang dijual oleh penjual yang
melakukanpenambahan pada hasil penen getah karet tersebut ada unsur
penipuan (gharar) yang dimaksud disini adalah dalam sifat barang tidak
dapat diketahui sifat atau kualitas barang. Dan gharar yang dimakasud

disini adalah gharar dari segi objeknya.
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Gharar memiliki arti jual beli barang yang mengandung kesamaran
(Rahmat Syafe’i 2004:97). Jual beli gharar yaitu seorang penjual menipu
saudara sesama muslim dengan cara menjual kepadanya barang yang
dijual didalamnya terdapat cacat dengan situasi penjual telah mengetahui
keadaan cacat itu tersebut tapi tidak memberi informasi ini kepada
pembeli. Situasi jual beli yang seperti ini tidak sah karena mengandung
penipuan, pemalsuan, dan pengkhianatan (Syekh Abdurrahmas 2008 :138)

Adapun firman Allah yaituQ.S. Al-A’raf 199:

Sl e 2l gl il

Artinya “ Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf serta berpanglinglah dari ada orang-orang yang bodoh”.

Dengan adanya ayat diatas dapat dimengerti bahwa transaksi jual
beli yang dilakukan oleh penjual getah karet semestinya tidak dilakukan
berlebihan dalam usaha mendapatkan keuntungan yang berlebih sehingga

menimbulkan kemudharatan.

Kesamaran pada obyek jual beli adalah salah satu macam dari
gharar yang terlarang. Hali ini karena zat atau kandungan tidak diketahui
walaupun jenis, macam, sifat dan kadarnya diketahui, sehingga akan
menimbulkan perselisihan dalam menetapkan suatu ketentuan. Mazhab
Hambali melarang kegiatan jual beli seperti ini, baik kuantitas banyak
maupun sedikit karena unsur gharar.Sedangakan mazhab maliki

memperbolehkan baik dalam kuantitas banyak atau sedikit dengan adanya
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suatu syarat khiyar bagi pembeli yang membuat unsur gharar tidak
mempengaruhi terhadap akad jual beli. Sedangkan mazhab Hanafiyah
memperbolehkan dalam jumlah sedikit namun melarang jika berlebihan

zatnya (Istianah, 2015 :229)

Dengan bentuk jual beli gharar, mazhab Syafi’iah melarang jual

beli gharar, maka tidak diperbolehkan atau tidak sah (batal).

Yusuf Qardhawi juga memaparkan bahwa tidak semua yang tidak
jelas dalam jual beli itu dilarang, sebab sebagian barang yang dijual tidak
terlepas dari kesamaran. Yang dilarang yaitu kesamaran yang menipu,
yang bisa menimbulkan permusuhan dan perengkaran , atau menjadikan
seseorang memakan harta orang lain secara batil ( Yusuf Qardhawi, 2011
:357).

Dan berdasarkan pernyataan dari Yusuf Qardhawi jual beli yang
dilarang yaitu jual beli kesamaran yang menipu yang menimbulkan

perselisihan antara pihak penjual dan juga pihak pembeli.

Transaksi jual beli yang tidak memberikan informasi yang jelas
baik itu sebuah kecacatan atau kecurangan dalam transaksi jual beli.
Seperti yang dilakukan oleh sebagian penjual getah karet di Desa Air
Panas yang menjual getah karet dengan penambahan zat selain getah karet
yaitu tanah atau getah tang sudah bercampur dengan tanah yang tidak
memberi informasi ini kepada pembeli tentang situasi getah karet yang

dijualnya. Keadaan jual beli yang dilakukan ini termasuk pada jual beli
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yang curang atau dinamakkan jual beli al-Ghasysyi (penipuan) dan

mengandung unsur dalam Gharar didalam objeknya.

Dalam Hukum Islam memaparkan semua bentuk jual beli yang ada
unsur curang baikdalam penjualan maupun pembelian sangat tidak
diperbolehkan. Dalam Hukum Islam sangat mengutamkan kejujuran dan
kebenaran. Pembeli harus menerima barang yang sudah diberitahukan
bagaimana keadaan barangnya baik keadaan baik atau cacat, dan
diinformasikan keadaan barangnya dengan baik dan jujur dan kekurangan

dari barang tersebut.

Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa kegiatan jual beli getah
karet di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan
Hulu dengan adanya penambahan zat lain salah satunya adalah tanah yang
merupakan zat yang bukan zat dari getah karet tersebut dengan alasan
untuk mendapatkan keuntungan yang banyak dan kegiatan ini dilakukan
oleh beberapa petani karena sudah menjdai kebiasaan mereka dan
kegiataan ini tidak bisa di jadikan hukum yang diperbolehkan kegiatan jual
beli ini, maka harus ada jalan keluar bagi masyarakat yang melakukan
kegiatan transaksi jual beli getah karet ini agar tetap melakukan kegiatan

jual beli getah karet ini tidak melanggar hukum Islam.

Berdasasarkan beberapa dasar hukum baik Al-Quran, Hadist dan
Fatwa ulama baik masa klasik dan kotemporer mengenai jual beli getah
karet ini merupakan kegiatan jual beli yang mengandung gharar yaitu

dengan adanya tambahan zat selain getah karet yang dijual oleh penjual
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kepada pembeli. Dengan penjelasan lebih rinci yang dikemukakakn oeh
mazhab Hanafi, Hambali dan Maliki dengan melarang adanya kesamaran
pada obyek jual beli secara berlebihan yang sangat menybabkan adanya
perselisinan antara kedua belah pihak, maka oleh sebab itu kegiatan jual
beli yang mengandung gharar termasuk yang dilakukan sebagian penjual
getah karet di Desa Air Panas dapat dikatakan jual beli yang mengandung

gharar.

Letak gharar pada jual beli getah karet di Desa Air panas adalah
pada obyek akad jual beli yaitu getah karet, yaitu adanya unsur
ketidakpastianya yaitu dari sisi kualitas dari obyek jual beli tidak bisa

dijamin baik atau tidak obyek jual beli.

Islam tidak memperbolehkan jual beli dalam bentuk apapunyang
dapat merugikan dan menimbulkan perselisihan antara kedua belah pihak.
Jual beli dalam bentuk gharar, baik gharar dari segi akad maupun dari segi
objek jual beli tidak diperbolehkan dalam Islam. Karena akan merugikan

pembeli maka jual beli tidak boeh mangandung gharar.

Mazhab Hanafiyah memaparkan bahwa jika objek jual beli baik
komoditi atau uang, maka tidak butuhuntuk mengetahui sifat dari objek jal
beli tersebut dan tidak diperlukan lagi melihat sifat dan karakternya. Jika
objek jual beli tidak dapat terlihat maka perlu mengetahui sifat dan

karakter dari objek jual beli.

Sedangkan ulama Mazhab Maliki ada syarat penamakan sifat dan

karakter baik terhadap komoditi maupun harga (tsaman). Sebab tidak
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terdapat kejelasan dalam sifat dan karakter komoditi dan harga yaitu
termasuk gharar yang dilarang akad. Begitu juga mazhab Syafi’i
mensyaratkan penamaan sifat dan karakter komoditi dan mengatakan
bahwa jual beli yang tidak jelas sifat dan karakternya hukumnya tidak
diperbolehkan kecuali pembeli diberi hak melakukan khiyar ru’yah.
Mazhab Hambali juga tidak diperbolehkannya jual beli yang objek jual

belinya tidak jelas sifat dan karakternya.

Menurut Ibn Jazi Al-Maliki salah satu gharar yang dilarang yaitu
gharar yang mengenai kuantitas barang. Atau tidak diketahuinya sifat
barang atau kualitas dari barang yang diperjual belikan. Dalam jual beli
menyatakan obyek jual beli berkualitas baik namun dalam realitanya

kualitasnya sangat berbeda dengan sesungguhya.

Dalam jual beli getah karet di Desa Air Panas yang menjadi obyek
jual beli dilihat dari luar tampak baik kulitasnya namun jika dilihat dalam
obyek tersebut terdapat kandungan selain getah karet yaitu tanah dan
sangat mempengaruhi kualitas dari getah karet yang dijual oleh enjual
kepada pembeli. Keadaan ini yang menyebabkan jual beli getah karet yang
dilakukan oleh sebagian penjual tidak diperbolehkan karena kulitas dari

obyek jual beli tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.

Pandangan Mohd Bakir Haji Mansor ada salah satu bentuk gharar
yaitu gharar fahish (kesamaran yang keterlaluan) yakni gharar yang berat
dan dengan hal itu dapat membatalkan akad. Gharar ini timbul karena

pertama obyek jual beli tidak ada yang selanjutnya yakni obyek jual beli
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diserahkan tetapi tidak sama ciri-ciri seperti yang sudah diperjanjikan
keadaan obyek akad tidak bisa dijamin oleh kesesuaiannya dengan yang
ditentukan pada transaksi. Pada kegiatan jual beli getah karet di Desa Air
Panas juga bisa diatakan hal demikian karena obyek yang diperjanjikan
adalah dalam keadaan yang baik tidak adanya kecacatan dalam obyek jual
beli dan juga tidak sesuai dengan apa yang diperjanjikan, dengan adanya
penambahan zat di dalam getah karet sebagai obyek jual beli menjadikan
jual beli getah karet di Desa Air panas yang dilakukan oleh sebagian
penjual mengandung unsur gharar pada objek jual beli. Sedangkan
mengetahui obyek akad jual belimerupakan syarat sah jual beli. maka jual
beli yang tidak diketahui tidak diperboehkan karena adanya unsur gharar

di dalamnya.

Berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata pada pasal
1320 dinyatakan didalamnya adalah sepakat mereka yang mengikatkan
dirinya, kecakapan untuk membuat suatu perikatan, suatu hal tertentu dan
suatu sebab yang halal, berdasarkan isi pada pasal 1320 KUHperdata maka
dilihat dari hasil data kuesioner maka terpenuhi segala unsur unsurnya,
jika dilihat dari asas-asas hukum dalam kontrak salah satunya asas iktikad
baik yang ada pada pasal 1338 ayat 3 yang menyatakan bahwa perjanjian
harus dilaksanakan dengan iktikad baik, Iktikad baik dari kedua belah
pihak yang terlibat dari akad jual beli ini yaitu antara penjual dan pembeli
getah karet. Berdasarkan dengan data yang diperoleh maka keadaan ini
tidak dipenuhi oleh pihak penjual yang mana penjual melakukan hal ini

dengan niat yang tidak baik, sehingga menjadikan asas ini tidak terpenuhi.
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Jual Beli Getah
Karet (Kompo) dengan Penambahan Zat Lainnya di Desa Air Panas
Kecamatan Pendalian 1V Koto Kabupaten Rokan Hulu

Kegiatan jual beli getah karet di Desa Air Panas Kecamatan
Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu memiliki faktor faktor yang
menyebabkan kegiatan jual beli getah karet ini dilakukan dengan adanya
penambahan zat lainnya ke dalam getah karet dalam situasi seperti ini
akan sangat merugikan pihak pembeli yang mana faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan jual beli getah karet (kompo) dengan
penambahan zat lainnya di Desa Air panas Kecamatan Pendalian IV Koto
Kabupaten Rokan Hulu yaitu :

Tabel 111.7

Apakah responden mengetahui bahwa kegiatan penambahan zat lainnya
kedalam getah karet merupakan kegiatan yang dilarang oleh agama

NO Jawaban responden Jumlah Presentase
1 Ya 24 56%
2 Tidak 20 44%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data lapangan 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden
mengatakan mengetahui kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang tidak
diperbolehkan sebanyak 24 orang atau 56%, yang mana dari data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan mereka lakukan tidak

mengetahui adanya ilmu yang mengatur menganai jual beli yang baik dan
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benar sesuai dengan Hukum Islam, sedangkan 20 orang atau 44% tidak

mengetahui bahwa kegiatan itu bertentangan dengan Hukum Islam.

Kegiatan jual beli juga diatur dalam Hukum Islam yang mana pada
kegiatan ini aturannya sangat jelas dalam Al-Quran, Hadist maupun
pendapat para ulama.Kegiatan ini dalam pengetahuan ini termasuk dalam
kegiatan muamalah. Dalam aturan figh memaparkan bahwa pada
prinsipnya hukum muamalah yaitu boleh selama tidak ada dalil yang tidak
memperbolehkannya (haram) ( Budi Utomo, 2003:51). Muamalah dalam
Hukum Islam telah memberikan aturan-aturan atau dasar-dasar yang harus
dipenuhi dan dipatuhi dan juga dilaksanakan.Maka oleh sebab itu dalam
berkegiatan muamalah harus sesuai dengan aturan yang telah ditentukan

oleh syari’at Islam.

Dalam kata lain bahwa para penjual yang melakukan hal ini
memiliki keimanan dan kejujuran yang sangat rendah sehingga tidak
dapat memahami bahwa kegiatan ini termasuk kegiatan yang dilarang
oleh agama, jika saja para penjual memilki kejujuran dan keimanan
yang sangat dipertanggungjawabkan maka kegiatan ini tidak dapat

terjadi secara terus menerus dan menjadi kebiasaan yang buruk.

Oleh karena itu dalam kegiatan jual beli yang dilakukan oleh
penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli getah karet (kompo) di
Desa Air Panas diatara pelaku atau para pihak harus mengetahui
terlebih dahulu bagimana aturannya betransaksi agar tidak ada

kesalahan dalam melakukan jual beli.
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Faktor minimnya penegetahuan tentang Kkegiatan ini atau
kurangnya iman dan ketidakjujuaran merupakan faktor utama yang

menjadikan kegiatan ini terus berlanjut hingga saat ini,

Tabel 111.8

Apakah karena kebiasaan yang dilakukan yang mempengaruhi penambahan
zat lainnya pada getah karet (kompo)

NO Jawaban responden Jumlah Presentase
1 Ya 14 32%
2 Tidak 30 78%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data lapangan 2020

Berdasarkan  jawaban responden mengenai faktor yang
mempengaruhi adanya kegiatan penmaahan zat lainnya kedalam hasil
panen getah karet (kompo) sebanyak 14 orang atau 32% mengatakan
hal ini merupakan kebiasaan bagi penjual (petani) dalam melaksanakan
panen pada getah karet (kompo), sedangkan 30 orang atau 78%
mengatakan tidak melakukan kebiasaan bagi mereka dalam
melaksanaan panen pada getah karet (kompo) dengan penambahan zat
lainnya.

Kegiatan yang terus diulang-ulang namun tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku juga sangat mempengaruhi kegiatan jual beli getah
karet (kompo) dengan adanya penambahan zat lainnya ke dalam getah
karet tersebut. Kegitan yang terus menjadi kebiasaan namun tidak ada

teguran dari pihak mana pun hanya sekedar potongan timbangan
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terhadap getah karet yang ditambahakkan dengan zat lainnya yang
mana kegiatan tersebut terus dilakukan tanpa adanya teguran yang
tegas bagi penjual getah karet (kompo) tersebut. Kegiatan yang terus
dilakukan dengan tidak adanya teguran dari pihak yang mengetahui
bahwa kegiatan tersebut tidak diperbolehkan akan terus dilakukan
dengan alasan ketidaktahuan terhadap kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang dilarang oleh hukum Islam.

Pada dasarnya Hukum Islam dapat mengumpulkan tradisi dan
kebiasaan baik dalam masyarakat sepanjang kebiasaan atau tradisi itu
tidak bersinggungan dengan Al-Qur’an dan Hadist.Para ulama sepakat
menolak urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk dijadikan

landasan hukum. Adapun firman Allah :

S Ll 5 e lanall 2l giallid

Artinya “ Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma’ruf serta berpanglinglah dari ada orang-orang yang bodoh” (Q.S. Al-
A’raf 199).

Kata al-urf dalam ayat tertsebut, kata urf dapat dipahami bahwa
umat masnusia harus mengerkannya.Dan oleh karena itu para ulama
memahaminya sebgai sesuatu yang baik dan telah menjadi

kebiasaan.Berdasarkan ayat diatas sebagai aturan untuk mengerjakan
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sesuatu yang telah dianggap benar sehingga telah menjadi kebiasaan

masyarakat.

Kebiasaan atau adat yang sudah berjalan lama dan diterima oleh
masyarakat sebab tidak ada unsur mufsadat (perusak) dan tidak
bersinggungan dengan dengan Hukum Islam pada saat sekarang sangat
banyak dan menjadi topik pembicaraan pada kaum ulama.Namun hal ini
juga menjadi pertimbangan bagi kaum ulama untuk menyatakan secara
jelas apabila kebiasaan atau tradisi yang bersingunggan denga Hukum
Islam.Semua aturan yang bersinggungan dengan Hukum Islam harus

dihilangkan walaupun secara kebiasaan sudah diterima oleh masyarkat.

Penjelasan ini menurut kaidah fighiyyah disebutkan bahwa :
5 i -
I 520

Artinya : “kemudharatan harus dihilangkan” ( Djazuli 2007 :130).

Penjelasan dari kaidah ini yakni suatu kerusakan atau
kemafshadatan harus dihilangkan. Artinya yaitu kerusakan tidak
dibolehkan dalam Hukum Islam. Dengan keadaan seperti itu maka
sefala kegiatan baik itu perdagangan akan mempunyai nilai ibadah jika
terhidar dari kemafsadhatan atau kerusakan. Kegiatan perdagangan
diperbolehkan apabila tidak bersinggungan dengan Hukum Islam
danmemenuhi segala syarat dan ketentuan agar kegiatan itu dapat

sesuai dengan Hukum Islam.
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Tabel 111.9

Apakah faktor ekonomi yang mempengaruhi Pelaksanaan Jual Beli Getah

Karet dengan penambahan zat lainnya

NO Jawaban responden Jumlah Presentase

1 Ya 10 23%

2 Tidak 34 77%
Jumlah 44 100%

Sumber : Data lapangan 2020

Menurut responden saat pengisian kusioner sebanyak 10 orang atau
23% mengatakan bahwa ekonomi adalah faktor yang menyebabkan
kegiatan jual beli getah karet (kompo) ini dilakukan dengan
penambahan zat lainnya yaitu dengan memasukkan zat selain getah
karet (kompo) , sedangkan sebnayak 34 orang atau 77% mengatakan
bukan karena faktor ekonomi. Hal sering dilakukan para penjual akan
memasukkan sisa getah tanah yang sudah melekat pada tanah yang
mana sudah adanya kandungan tanah yang berada pada getah karet
(kompo) yang dicampurkan dalam hasil panen tersebut, namun ada
juga yang memasukkan tanah utuh kedalam tanah tersebut.

Paparan Imam Nawawi bahwa memang ada kegiatan jual beli yang
dianggap sah meskipun mengandung ketidakjelasan, alasannya adalah
keperluan yang mendorong dibolehkannya kesamaran tersebut, dan
ketidakjelsan tersebut tidak dapat dijauhkan kecuali menimbulkan

kesulitan. Selain itu juga kadar yang samar harus sedikit, jika ini
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terjadi maka sahlah jual beli. Namun jika tidak maka dinyatakan
batal.sangat jelas bahwa jual beli gharar dilarang pada mazhab
Syafi’iah, yang mana jual beli gharar akan mendatangkan
kemudaharatan dibandingkan kemafsadatan, hal yang harus dilakukan
olen makhluk Allah adalah menjauhi segala larangan yang
mendatangkan kerugian bagi orang lain, selain itu juga Imam Nawawi
memapaparkan bahwa jika kadar yang samar dalam hal jual beli
sedikit tidak menjadi masalah namun jika berlebihan maka jual beli

tersebut batal.

Kegiatan penambahan zat lainnya pada getah karet (kompo) di
Desa Air Panas adalah adanya faktor ekonomi yang sangat
memeperhatinkan yang mana kebutuhan yang sangat meningkat
namun penghasilan yang tidak sesuai, sehingga beberapa petani
mampu melakukan kegiatan penambahan zat lainnya ke dalam getah
karet (kompo). Dengan penambahan tanah atau atau lainnya ke dalam
getah karet (kompo) akan menambah timbangan getah karet tersebut
dan akan mendapatkan hasil yang banyak. Namun jika penambahan
yang dilakukan oleh pihak penjual berlebihan maka akan sangat tidak
sesuai dengan paparan Imam Nawawi mengenai kadar kesamaran yang
diperbolehkan hanyalah sedikit dan tidak diperbolehkan berlebih,

maka jika berlebih akan mengakibatkan tidak sah jual beli.
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BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa, hasil-hasil penelitian yaitu :

1. Pelaksanakaan jual beli getah karet (kompo) di Desa Air panas
Kecamatan Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ada beberapa
penjual getah karet (kompo) dengan penambahan zat lainnya yang
secara tidak langsung melakukan penipuan pada getah karet (kompo)
yang dijual kepada pembeli, walaupun pembeli melakukan potongan
pada timbangan getah karet (kompo) yang didalamnya ada zat lainnya
yaitu zat yang ditambahkan disini adalah tanah, namun beberapa
penjual tetap melakukannya. Walaupun dalam pelaksanaan jual beli
getah karet (kompo) dapat dikatakan sah terhadap jual beli getah karet
yang dilakukan namun menjadi masalah terhadap beberapa penjual
yang melakukan penambahan tanah kedalam getah karet tersebut
kedaan tersebut dinamakan gharar karena ada unsur penipuan pada
objek jual beli yang dilaksanakan bagi sebagian penjual dan jual beli
getah karet (kompo) dengan adanya penambahan zat lainnya ini
disebut jual beli al-Ghasysyi yakni jual beli barang yang mengandung

unsur penipuaan dan menyebabkan kerugian bagi pembeli.

2. Faktor faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli getah karet

(kompo) di Desa Air Panas Kecamatan IV Koto kabupaten Rokan
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Hulu yaitu adalah faktor ekonomi yang mana faktor ini yang membuat
para penjual melakukan kegiatan penambahan zat lainnya kedalam
getah karet (kompo) dengan alasan sangat banyaknya kebutuhan yang
harus dipenuhi sedangkan penghasilan sedikit yang mana pelaku akan
melakukan kegiatan curang agar dapat mnghasilkan keuntungan yang
banyak dengan adanya penambahan zat lainnya, faktor selanjutnya
yaitu faktor kebiasaan, kegiatan yang terus dilakukan secara berulang-
ulang dapat diterima dimasyarakat, namun pada situasi ini kebiasaan
ini tidak dapat diterima pada Hukum Islam karena hal ini
bersinggungan dengan syai’at Islam. Faktor selanjutnya adalah
pengetahuan yang sangat minim mengenai jual beli yang baik dan
benar sesuai dengan Hukum Islam yang mana pada kegiatan ini
banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahwa kegiatan jual beli ini

ternyata tidak sesuai dengan Hukum Islam.

2. Saran

Setelah penulis melakukanpenelitan terhadap Tinjuan Hukum
Islam Tentana Pelaksanaan Jual Beli Getah Karet (kompo) Dengan
Penambahan Zat Lainnya di Desa Air Panas Kecamatan Pendalian IV

Koto Kabupaten Rokan Hulu, maka penulis memberikan saran yaitu :
1. Hendakalah para penjual atau petani untuk melakukan transaksi jual
beli secara benar sesuai dengan aturan yang berlaku agar tidak
menimbulkan kemudharatan dan akan menyebabkan pembeli merasa

rugi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh penjual, dan hendaklah
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penjual berkata jujur apabila terdapat unsur kesengajaan pada objek
yang dijual ataupun memeberi informasi jika terdapat kecacatan
terhadap onjek jual beli, sehingga para pembeli tidak tertipu terhadap
transaksi yang dilaksanakannya.

Hendaklah pelaku kegiatan penambahan zat lainnya kedalam getah
karet (kompo) untuk dapat merubah pola fikir, kebiasaan dan juga
menambah ilmu pengetahuan mengenai jual beli yang baik dan benar
menurut agama Islam, agar transaksi yang dilakukan tidak
bertentangan denga ajaran agama Islam. Hendaklah kedua belah pihak
untuk saling mengikatkan diri dalam melakuan kegiatan jual beli yang
sesuai dengan Hukum Islam. Agar segala kegiatan yang dilakukan baik
dalam kegiatan muamalah khususnya jual beli dalam hukum Islam
dapat diterima dan sesuai dengan syariat Islam. Faktor —faktor yang
menjadi titik masalah dalam kegiatan ini hendaklah dikurangi dengan

terus mengedepankan adab dibandingkan dengan kepuasan tersendiri.

82



DAFTAR PUSTAKA
A. Buku-Buku
Abdul, dkk, Figh Muamalat, Kencana Prenada Group, Jakarta, 2010.
Abdurrahmas as-Sa’di. Syekh, Figh Jual Beli ,Panduan Bisnis Syari’ah,
Senayan Publishing, Jakarta, 2008.
Adil. Abu Abdurrahman bin Yusuf al-azzani, Tamamul Mianah,

Shahih Figh Sunnah 3,Pustaka as-sunnah, Jakarta, 2011.

Ahmadi.Wahid, Halal dan Haram Dalam Islam, penerjemah, Era Intermedia ,

Solo,2011.
Al-Fauzan. Saleh, Figh Sehari-hari, Gema Insani, Jakarta, 2006.

Amirudin, Pengantar MetodePenelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2006.

Asra. Abuzar, Metode Penelitian Survei , In media jakarta, 2015.
Azzam. Abdul Aziz Muhammad, Figh muamalatSistem Transaksi
dalamFigh Islam, AMZAH, Jakarta,2014.
Chairuman Pasaribu & Suhwardi K. Lubis, HukumPerjanjian
Dalamlslam , Sinar Grafika, Jakarta, 1996.
Cholid. Narbuko Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, PT Bumi
Aksara Jakarta ,2013.
Djamil.Fatuhurrahman,Penerapan HukumPerjanjian dalam Transaksi
di lembaga Keuangan Syariah, Sinar Grafika., Jakarta,2013.
Djazuli. Achmad, Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan
masalah-maslah Yang Praktis , Kencana, Jakarta, 2007.
Djuwaini. Dimyauddin, Pengantar FighMuamalah, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2002.
Hasan.Wismanto Abu, Figh Muamalah, Cahaya Firdaus, Pekanbaru, 2019.
Hasan. M.Ali, Berbagai Transaksidalam Islam Figh Muamalah, PT Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2009.

Hidayat.Enang, Figih Jual beli, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2015.

83



Ika Yunia Fauzia ,Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Prespektif
Magashid Al-syariah, Kencana Prenadamedia Group,Jakarta,2014.
Khatib.Ahmad, Syarah shahih Muslim,Penerjemah, Pustaka Azzam, 2011.
Khosyiah.Siah ,Figh Muamalah Perbandingan, CV Pustaka Setia,
Bandung, 2014.
Mardani ,Ushul Figih , PT Raja grafindo Persada, Jakarta, 2013.
JHukumPerikatan Syariah di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta,
2013.

, Figh EkonomiSyariah figh muamalah, Kencana Prenada Media

Group, Jakata, 2011.
Muslim. Imam Abi Husain bin Hajaj al-Qusairy an-Naisaburi, Shahih Muslim
Juz I, Dahlan, Bandung,2006.
Morison, Metode Penelitian survei, Kencana Prenada media Group, Jakarta,
2014.
Suhendi. Hendi, Figh Muamalah, Raja Grafindo, Jakarta, 2014.
Soekanto. Soerjono, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia
Press, Jakarta, 2012.
Syafe’i. Rachmat, Figh Muamalah, Pustaka Setia, Bandung, 2004.
Waluyo. Bambang, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta,
2002.
Yusuf al-Syirazi.lbrahim, al-Mihadzab, Isa al Halbi, Mesir, 476 H.
Qardhawi.Yusuf, Halal dan Haram, Rabbani Press, Jakarta, 2009.

,Halal Haram dalam Islam, PT. Era Adicitra Intermedia,

Surakarta, 2011.

B. Peraturan Perundang-undangan
Al-Quran dan terjemahan Departemen Agama RI

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

84



C. Jurnal& Skripsi
Abdul Kholiq Syafa’at & Rohmatulloh, Analisis Hukum Islam Terhadap

Praktik Jual Beli Hasil Pertanian Padi Sistem Tebasan di Dusun Kelir
Desa Bunder Kecamatan Kabat Kabupaten Banywangi, Jurnal
Darusalam, Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum
Islam, Vol X, No 1, Tahun 2018, hal 162

(https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=1
&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEw|K1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUE
QFjAAegQIARAB&Url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.
php%?2Fdarussalam%?2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=
AOvVaw37ZGrCqgUCwoYeLRVHFSIWO )

Afrizal Chandra, Anton. Aspek-aspek Hukum Syirkah Dalam Hukum
Muamalat, Vol 2, No 2, Tahun 2011, hal 213
Astuti.Daharmi, Presepsi Masyarakat TerhadapAkadJualBeliOnline
PrespektifekonomiSyariah, Jurnal Rumpun Ekonomi syariah, Vol 1
No.1 Tahun 2018, hal 13
(https://journal.uir.ac.id/index.php/syarikat/article/view/2625 )

Hosen. Nadratuzzaman, AnalisisbentukGharardalamTransaksiEkonomi,

Jurnal  Al-igthishad, = vol.1 = No.1 Tahun 2009, hal 54
(https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&c
d=1&ved=2ahUKEwiP50Py3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQI
AxAB&uUrl=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiq
tishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=A0vVawle
WOWW4 X0Zq9uA64XcrKS)

Istianah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Beringharjo Yoyakarta, Vol 7 No.2 hal 227

(https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&a=&esrc=s&source=we
b&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6N
MBHSFKDTMOQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal
.uin-
suka.ac.id%2Fsyariah%?2Fazzarga%?2Farticle%2Fdownload%2F15
02%2F1309&usg=A0vVaw0bl8 oWpS4NZ7YI1b8yKGCp )

Lillah. Wariskun, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli

Mobildengan Sistem Inden (Studi di Astra International Daihatsu JI.

85


https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUEQFjAAegQIARAB&url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.php%2Fdarussalam%2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=AOvVaw37ZGrCqUCwoYeLRvHFS1W0
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUEQFjAAegQIARAB&url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.php%2Fdarussalam%2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=AOvVaw37ZGrCqUCwoYeLRvHFS1W0
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUEQFjAAegQIARAB&url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.php%2Fdarussalam%2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=AOvVaw37ZGrCqUCwoYeLRvHFS1W0
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUEQFjAAegQIARAB&url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.php%2Fdarussalam%2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=AOvVaw37ZGrCqUCwoYeLRvHFS1W0
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK1fjZ3ZboAhXP7XMBHUWLDUEQFjAAegQIARAB&url=https%3A%2F%2Fejournal.iaida.ac.id%2Findex.php%2Fdarussalam%2Farticle%2Fdownload%2F277%2F232%2F&usg=AOvVaw37ZGrCqUCwoYeLRvHFS1W0
https://journal.uir.ac.id/index.php/syarikat/article/view/2625
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=2ahUKEwiP5OPy3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiqtishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=AOvVaw1eWOWW4_X0Zq9uA64XcrKS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=2ahUKEwiP5OPy3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiqtishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=AOvVaw1eWOWW4_X0Zq9uA64XcrKS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=2ahUKEwiP5OPy3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiqtishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=AOvVaw1eWOWW4_X0Zq9uA64XcrKS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=2ahUKEwiP5OPy3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiqtishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=AOvVaw1eWOWW4_X0Zq9uA64XcrKS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=2ahUKEwiP5OPy3JboAhVS7XMBHeFpASQQFjAAegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fiqtishad%2Farticle%2Fdownload%2F2453%2F1850&usg=AOvVaw1eWOWW4_X0Zq9uA64XcrKS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNy5TY3pboAhWN6nMBHSFKDTMQFjABegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Fejournal.uin-suka.ac.id%2Fsyariah%2Fazzarqa%2Farticle%2Fdownload%2F1502%2F1309&usg=AOvVaw0bl8_oWpS4NZ7YIb8yKGCp

Magelang KM.7,2 Sleman, DIY), Skripsi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2018.

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&c

d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEw]DztCXI5foAhUj63MBHXwB

BOMQFjAAegQIBRAB&uUrl=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2F

bitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPS1%2520W
aris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=A0vVaw0WC
y30BM5vSbhvbDQ7tiSAF

Maysarroh. Ony Atika, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli
Ulat Ungker (Studi Kasus di Desa Padaan Kecamatan Japah
Kabupaten Blora),Skripsi, Universitas Muhammadiyah

Surakarta,2018.

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web
&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6 XMB
HWXACdYQF]AAegQIARAB&uUrl=http%3A%2F%2Feprints.um
s.aC.1d%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-
134.pdf&usg=A0vVaw3uCFyz491d2SgpVsuv4LKi

Nurasiah Y, Tinjauan Hukum islam Terhadap Jual Beli lkan di Laut (Studi
Kasus Desa Ujung Labuang Kabupaten Pinrang, Skripsi, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri ,Parepare, 2018.

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&sour
ce=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEw|Q5eWFmJfoAh
WIOH7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&uUrI=http%3A%2F%2Frep
ository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg
=A0vVaw2yXgrVvU24m8905CBim5E2

Setiawan. Dwi Areif, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ban Bekas
(Studi Kasus di Desa Kabunan Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten

Tegal), Skripsi,Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

2018.

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web
&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEw]DnimzmJfoAhXE4XM
BHAO2D EQFj]AAegQIARAB&uUrl=http%3A%2F%2Feprints.wal
iIsongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%25
20PDF.pdf&usg=A0vVaw06iQEsVeSSCKLb6gbLIBKD

Susilowati. Ruli, Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebas

86


https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c%20d=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDztCXl5foAhUj63MBHXwBB0MQFjAAegQIBRAB&url=https%3A%2F%2Fdspace.uii.ac.id%2Fbitstream%2Fhandle%2F123456789%2F10129%2FSKRIPSI%2520Waris.pdf%3Fsequence%3D1%26isAllowed%3Dy&usg=AOvVaw0WCy3oBM5vSbvbDQ7ti3AF
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6XMBHWXACdYQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.ums.ac.id%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-134.pdf&usg=AOvVaw3uCFyz49Id2SqpVsuv4LKi
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6XMBHWXACdYQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.ums.ac.id%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-134.pdf&usg=AOvVaw3uCFyz49Id2SqpVsuv4LKi
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6XMBHWXACdYQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.ums.ac.id%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-134.pdf&usg=AOvVaw3uCFyz49Id2SqpVsuv4LKi
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6XMBHWXACdYQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.ums.ac.id%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-134.pdf&usg=AOvVaw3uCFyz49Id2SqpVsuv4LKi
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjny4nil5foAhVb6XMBHWXACdYQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.ums.ac.id%2F58684%2F16%2FNaskah%2520Publikasi-134.pdf&usg=AOvVaw3uCFyz49Id2SqpVsuv4LKi
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjQ5eWFmJfoAhW9H7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Frepository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg=AOvVaw2yXgrVvU24m89o5CBim5E2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjQ5eWFmJfoAhW9H7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Frepository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg=AOvVaw2yXgrVvU24m89o5CBim5E2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjQ5eWFmJfoAhW9H7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Frepository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg=AOvVaw2yXgrVvU24m89o5CBim5E2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjQ5eWFmJfoAhW9H7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Frepository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg=AOvVaw2yXgrVvU24m89o5CBim5E2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjQ5eWFmJfoAhW9H7cAHY2pCwcQFjAAegQIAhAB&url=http%3A%2F%2Frepository.stainparepare.ac.id%2F273%2F1%2F13.2200.020.pdf&usg=AOvVaw2yXgrVvU24m89o5CBim5E2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDnImzmJfoAhXE4XMBHdQ2D_EQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.walisongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%2520PDF.pdf&usg=AOvVaw06iQEsVeSSCkLb6gbLlBKD
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDnImzmJfoAhXE4XMBHdQ2D_EQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.walisongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%2520PDF.pdf&usg=AOvVaw06iQEsVeSSCkLb6gbLlBKD
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDnImzmJfoAhXE4XMBHdQ2D_EQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.walisongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%2520PDF.pdf&usg=AOvVaw06iQEsVeSSCkLb6gbLlBKD
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDnImzmJfoAhXE4XMBHdQ2D_EQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.walisongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%2520PDF.pdf&usg=AOvVaw06iQEsVeSSCkLb6gbLlBKD
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjDnImzmJfoAhXE4XMBHdQ2D_EQFjAAegQIARAB&url=http%3A%2F%2Feprints.walisongo.ac.id%2F8960%2F1%2Fskripsi%2520full%2520dalam%2520PDF.pdf&usg=AOvVaw06iQEsVeSSCkLb6gbLlBKD

Pohon Durian (Studi Kasus di Desa Bringin Kecamatan Bringin
Kabupaten Semarang), Skripsi Institut Islam Negeri Salatiga,
2018.

http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/4716/

Tri Winda Sari, dkk, TinjauanHukumlslamTerhadapPelaksanaanJualBeli
BawangMerahTebas, Jurnal unnes 2015

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ucej/article/view/1017

87


http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/4716/
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ucej/article/view/1017

	Skripsi - Sindi Rahmadani
	COVER

	sindi ramadani
	Skripsi - Sindi Rahmadani
	ABSTRAK
	ABSTRACK
	KATA PENGANTAR
	daftar isi
	DAFTAR TABEL
	skripsi finish


